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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
xi
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw
u u dan garis di atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
xii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xiii
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
xiv
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
xv
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Selvi Rahayu
NIM : 50700113115
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Makna Pernikahan Dini (Studi Fenomenologi Masyarakat Bonto
Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng)
Penelitian ini berjudul “Makna Pernikahan Dini (Studi Fenomenologi Masyarakat
Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng)”. penelitian ini mengetengahkan dua
pokok permasalahan, yakni: (1) Makna pernikahan dini bagi pelaku pernikahan dini di Desa
Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. (2) Tindakan relasional antara pelaku
pernikahan dini dan masyarakat di Desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan masyarakat
Bonto Loe terhadap budaya pernikahan dini melalui pengalaman langsung dan mengetahui
bagaiman hubungan yang terjalin antara si pelaku pernikahan dini dengan keseluruhan
masyarakat Bonto Loe.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Interpretif dengan tipe penelitian
Studi Fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam dan analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif miles
dan Huberman dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pernikahan dini bagi pelaku pernikahan
dini dimaknai sebagai (1) Peristiwa sakral yang menjunjung tinggi adat-istiadat. (2) Tindakan
solutif untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan (3) Tuntutan status sosial. Hubungan
yang terjalin antara si pelaku pernikahan dini dan masyarakat Bonto Loe yaitu  (1) Cenderung
harmonis (2) Mendapat tempat tersendiri di hati masyarakat yakni mendapat perlakuan
ataupun penghargaan yang berbeda dibandingkan remaja yang belum menikah.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa  pernikahan dini merupakan salah satu
adat-istiadat masyarakat Bonto Loe yang telah berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan
adat ini melahirkan konsekuensi langsung bagi para pelakunya, diantarnya adalah status sosial
mereka yang naik kelas seiring dengan pernikahan dini tersebut. Akibatnya para pelaku
pernikahan dini dan keluarganya mendapatkan perlakuan tertentu berupa penghormatan atau
penghargaan dari masyarakat di sekitarnya. Di samping itu, dominasi adat-istiadat terkesan
didudukkan di atas dari segala aturan hukum yang ada.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam agama dan negara menjelaskan syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam menjalin suatu hubungan pernikahan. Agama Islam  memberi batasan-
batasan tertentu  antara calon suami dan istri yang boleh menikah apabila
keduanya telah baligh, untuk mencapai tujuan sebuah pernikahan yang baik.
Pemerintah turut pula memperhatikan persoalan pernikahan dengan
menetapkan undang-undang tentang batasan usia dalam pernikahan. Dalam
undang-undang pernikahan nomor 1 tahun 1974 bab II pasal 7 ayat 1 disebutkan
bahwa pernikahanhanya diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 tahun dan
pihak perempuan sudah mencapai 16 tahun.1 Kebijakan pemerintah dalam
menetapkan batas minimal usia perkawinan ini tentunya melalui proses dan
berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benar
siap dan matang secara fisik, psikis, dan mental dalam menjalani baterah rumah
tangga.
Usia perkawinan perlu dibatasi dengan tujuan untuk mencegah terjadinya
pernikahan anak yang masih asyik dengan dunia bermain supaya dapat
membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, maka calon mempelai laki-laki dan
perempuan harus benar-benar telah siap jiwa dan raganya, serta mampu berfikir
dan bersifat dewasa. Selain itu batasan usia nikah ini juga untuk menghindari
terjadinya perceraian dini.2
1Muh. Jamal  Jamil, Korelasi Hukum (Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Inpres No. 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam), (Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 34.
2 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan (Hukum
Adata dan hukum Agama), (Bandung: Mandar  Maju, 2007), h. 48.
2Meskipun batasan usia pernikahan telah ditetapkan dalam undang-undang,
tetapi masih terdapat di beberapa daerah yang masyarakatnya belum
mengindahkan peraturan yang berlaku. Menikah di usia kurang dari 16 tahun
untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki merupakan realita yang harus
dihadapi oleh sebagian remaja di desa Bonto Loe. Usia remaja seperti itu
merupakan usia-usia produktif, yang semestinya mereka masih duduk mengemban
ilmu di bangku sekolah dan bisa menghasilkan berbagai kreatifitas namun dengan
adanya pernikahan dini ini, mereka harus putus sekolah pada usia wajib sekolah.
Anak-anak yang putus sekolah akan cenderung menjadikan diri mereka
melakukan hal-hal yang tidak produktif karena pada umumnya mereka secara
lingkungan tidak terkontrol kembali yang didorong oleh kurangnya rutinitas
belajar sehingga berujung pada interaksi sosial yang yang belum matang.3 Selain
itu, pernikahan dini tersebut banyak menjurus pada persoalan-persoalan yang
umumnya terjadi pada lingkup sosial mereka seperti cara bersosialisasi dengan
pasangannya, dengan pihak keluarga perempuan maupun pihak laki-laki dan
begitupun cara bersosialisasi pada masyarakat sekitar cenderung kurang harmonis.
Hal ini memungkinkan karena  kurangnya pendidikan kelurga dan mayoritas
pendidikan formal mereka hanya lulusan SD dan SMP.
Bagi sebagian masyarakat Bonto Loe, pernikahan dini merupakan hal biasa
yang tidak perlu dipermasalahkan. Menurut mereka pernikahan dini merupakan
sesuatu yang sakral dan tidak melanggar aturan adat. Bahkan orang tua merasa
bangga dengan adanya pernikahan dini tersebut karena hal ini menjadikan status
sosial keluarga meningkat di mata masyarakat. Hal ini disebabkan karena
pengaruh  kearifan budaya lokal yang masih kental, bahwa seorang
3Sri Murni, Dampak Pernikahan Dini Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan (Studi Kasus
Pada Pelaku Pernikahan Dini di Dusun Nongkosawit, Desa Kentengsari, Kecamatan Candiroto,
Kabupaten Temanggung) (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), h. 6.
3perempuan/laki-laki yang lebih cepat menikah adalah perempuan/laki-laki yang
pamornya lebih baik dibandingkan mereka yang belum menikah. Padahal dalam
pernikahan ada kecenderungan sulit mewujudkan pernikahan secara baik.
Sifat dan cara berpikir yang belum stabil memungkinkan banyaknya
persoalan yang terjadi dalam rumah tangga  yang mengakibatkan interaksi dalam
rumah tangga tidak berjalan dengan baik.4 Dalam praktek pernikahan dini ada fase
yang dilewati oleh pelaku pernikahan dini, yakni fase remaja yang langsung
melompat ke fase orang tua, sehingga tidak mengherankan jika banyak persoalan
yang tejadi dalam rumah tangga karena didasari oleh perilaku sosial yang belum
matang sehingga berujung pada kurangnya kemampuan beradaptasi satu sama
lain.
Dalam keluarga, komunikasi merupakan sesuatu yang harus dibina sehingga
anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling membutuhkan. Peran
komunikasi dalam keluarga sangatlah penting, terutama dalam usaha untuk
mengurangi ketidakpastian maupun kesalahpahaman yang sering terjadi. Tingkat
ketidakpastian yang lebih tinggi akan menciptakan suatu jarak sehingga
dibutuhkan sebuah komunikasi yang intens untuk mengurangi jarak tersebut.
Melalui komunikasi, manusia dapat mengikat hubungan sesama dan sebaliknya
dapat menimbulkan kesenjangan dan konflik yang berkepanjangan. Dalam usaha
menghindari konflik maupun mengatasi persoalan yang muncul, kedua pasangan
dibawah umur ini harus melakukan penyesuaian sehingga tercipta komunikasi
yang harmonis. Di dalam rumah tangga pertengkaran atau bentorokan itu hal
biasa,tetapi apabila berkelanjutan bisa mengakibatkan perceraian.
4Sari Pediatri, Pernikahan Usia Dini Dan Permasalahannya
http://www.smallcrab.com/others/1278-pernikahan-usia-dini-dan-permasalahannya, diakses
tanggal  01 desember 2012.
4B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Bagi masayarakat Bonto Loe, pernikahan dini merupakan hal yang
biasa biasa saja yang tidak perlu dipermasalahkan. Mengacu pada kearifan
budaya lokal, bahwa seorang gadis yang lebih cepat menikah merupakan
gadis yang pamornya lebih baik dibandingkan anak gadis lain yang belum
menikah. Menikah di usia kurang dari 16 tahun untuk perempuan dan 19
tahun untuk laki-laki merupakan realita yang harus dihadapi oleh sebagian
remaja di desa Bonto Loe. Padahal dalam pernikahan ada kecenderungan
sulit mewujudkan pernikahan secara baik.
Sifat dan cara berpikir yang belum stabil memungkinkan banyaknya
pertengkaran dalam berumah tangga yang mengakibatkan komunikasi dalam
rumah tangga tidak berjalan dengan baik. Selain itu, pernikahan dini tersebut
banyak mengalami masalah bersosialisasi dengan lingkungannya, seperti
cara bersosialisasi dengan pasangannya, dengan pihak keluarga perempuan
maupun pihak laki-laki dan begitupun cara bersosialisasi pada masyarakat di
sekitarnya, cenderung kurang harmonis. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pendidikan kelurga dan mayoritas pendidikan formal mereka
hanya lulusan SD dan SMP. Hal ini menjadi salah satu pendorong seringnya
terjadi praktek pernikahan dini di desa Bonto Loe.
Penelitian ini berjudul “Makna Pernikahan Dini (Studi Fenomenologi
Masyarakat Bonto Loe kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng”. Untuk
menghindari pembahasan secara universal dan keluar dari pokok masalah
yang ada, maka penulis perlu memberikan batasan masalah. Oleh karena itu
penelitian ini akan difokuskan pada “pemaknaan masyarakat Bonto Loe
terhadap budaya pernikahan dini melalui pengalaman langsung”
52. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Makna
Konsep makna tidak terbatas dalam komunikasi. Dapat dikatakan,
bahwa studi tentang konsep makna tidak selalu berarti studi tentang
komunikasi manusia, karena makna dapat berada dengan atau tanpa adanya
komunikasi.Tetapi bila ada komunikasi, di situ juga ada makna. Jadi, makna
memang tidaklah khas komunikasi manusia, akan tetapi ia terkandung dalam
proses komunikasi.
Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup lebih daripada
sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. Makna selalu
mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang secara
bersama dimiliki para komunikator.
Dalam penelitian ini, pemaknaan digunakan masyarakat Bonto Loe
untuk menafsirkan atau menginterpretasikan fenomena pernikahan dini di
desa Bonto Loe, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng.
b. Pernikahan Dini
Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilaksanakan pada usia
yang melanggar aturan undang-undang perkawinan yaitu perempuan
menikah kurang dari 16 tahun dan laki laki kurang dari 19 tahun.  Dalam
penelitian ini, pernikahan dini yang dimaksud adalah menikah pada usia
muda dan segar yang dilakukan oleh mereka yang masih di usia dini.5
pemahaman dini di sini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia yang
5 Macan Banci, Pernikahan Dini, (Jakarta: Word Press, 2012), h. 15.
6dianggap belum cukup. Maksud kata “belum cukup” diartikan sebagai
ukuran sisi kedewasaan dalam suatu pernikahan, khususnya bagi pasangan
muda yang masih menempuh studi di bangku sekolah.
c. Fenomenologi
Fenomenologi  merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk
menyelidiki pengalaman manusia. Dengan fenomenologi kita dapat
mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang
mengalaminya secara langsung. Fenomenologi tidak hanya
mengklasifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan, namun juga
meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari
aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari
bagaimana seseorang memaknai objek dalam pengalamannya.
Fenomenologi bermakna sebagai metode pemikiran untuk memperoleh ilmu
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada dengan
langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan apriori/prasangka,
dan tidak dogmatis.
Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan
seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam
fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting yang muncul
dari pengalaman kesadaran manusia.
d. Masyarakat Bonto Loe
Desa Bonto Loe merupakan salah satu dari lima desa, tujuh
kelurahan yang berada di Kecamatan Bissappu. Mayoritas masyarakatnya
masih menggantungkan hidup dari pertanian. Tingkat perekonomian dan
pendidikan yang demikian menjadi potret kemiskinan masyarakat di daerah
7ini cenderung mendorong terjadinya pernikahan dini yang kerap kali dapat
berdampak buruk pada pelaku pernikahan dini tersebut.
Mengacu pada kearifan budaya lokal, bahwa seorang
perempuan/laki-laki yang lebih cepat menikah pamornya lebih baik dari
pada perempuan/laki-laki yang belum menikah. Baginya pernikahan dini
merupakan hal biasa yang tidak perlu dipermasalahkan.
C. Rumusan Masalah Penelitian
1. Apa makna pernikahan dini bagi pelaku pernikahan dini di Desa Bonto
Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng?
2. Bagaimana tindakan relasional antara pelaku pernikahan dini dan
masyarakat di Desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten
Bantaeng?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui makna pernikahan dini bagi pelaku pernikahan dini
di desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
2. Untuk mengetahui tindakan relasional antara pelaku pernikahan dini
dan masyarakat lainnya di desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu
Kabupaten Bantaeng.
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritik
Secara teoritik, penelitian bertujuan untuk memberikan sumbangan
sekaligus menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam
kaitannya dengan masalah-masalah pernikahan dini, lebih khusus lagi
mengenai makna pernikahan dini terhadap kajian budaya di desa Bonto
8Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Selain itu diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi para peneliti-
peneliti selanjutnya dengan tema sejenis..
2. Manfaat praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pihak yang berkepentingan, sebagai berikut:
1. Pemerintah, sebagai pengambil kebijakan dalam rangka
menentukan berbagai peraturan yang akan dikeluarkan.
2. Para masyarakat ataupun pelaku pernikahan dini itu sendiri untuk
memberikan masukan ataupun arahan mengenai pernikahan dini.
F. Kajian Pustaka
Sejauh ini pembahasan sekitar batasan usia dalam perkawinan telah banyak
dibahas dan dikemas memenuhi khazanah koleksi perpustakaan baik dalam
bentuk karya ilmiah, jurnal, atau buku-buku. Untuk mendukung persoalan yang
lebih mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha melakukan
penelitian terhadap literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi objek
penelitian sehingga dapat diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.
1. Skripsi yang bberjudul Pandangan Masyarakat ddalam Pernikahan Usia
Dini Studi Kasus Di Desa Cikurutug Kecamatn Cikreunghas Kabupaten
Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Penulis Muhammad Nizar Fauzi Jurusan
Konsentrasi Peradilan Agama Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2014. Pada
skripsi ini penulis meneliti tentang  bagaimana pandangan masyarakat tentang
masalah pernikahan usia dini dan memberi pemahaman kepada masyarakat di
desa Cikurutug tentang aturan-aturan atau perundang-undangan tentang
pernikahan dan batasan usia pernikahan serta memaparkan dampak, sebab akibat
9terjadinya pernikahan dini. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.6
2.  Skripsi yang berjudul Perspektif Remaja Tentang Pernikahan Dini (Studi
Kasus di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu). Penulis Bintang Pratama, Jurusan Ilmu
Kesejahteraan sosial Fakultas Ilmu social Dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu
2014. Pada skripsi ini penulis menggambarkan tentang fenomena pernikahan dini
di kalangan remaja yang kompleks dengan perilaku pergaulan bebas remaja yang
berujung pada pernikahan dini serta mengetahui perspektif remaja tentang
pernikahan dini di SMA Negeri 04 Bengkulu, melalui penilaian dan tanggapan
remaja tentang pernikahan dini, serta membahas strategi dari para remaja dalam
menghindari pernikahan dini. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif
dengan metode kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan angket
dalam pengumpulan data kepada 30 responden yang berumur 16-18 tahun yang
berstatus sebagai siswa-siswi di SMA Negeri 04 Bengkulu.
Hasil penelitian mengenai penilaian dan tanggapan remaja pernikahan dini
merupakan suatu kondisi atau kejadian yang tidak baik, tidak wajar dan sangat
menghawatirkan, yang berdampak pada kehilangannya masa depan remaja dalam
proses pembentukan jati diri akibat pergaulan bebas yang mencoreng nama
keluarga yang membuat orang tua terpaksa menikahkan anaknya, yang secara
tidak langsung pernikahan dini ini juga telah menjadi keputusan terakhir dari
orang tua dalam menangani masalah yang telah diperbuat anaknya, maka dalam
menghindari terjadinya pernikahan dini akibat pergaulan bebas, para remaja
menanggapi dan menyarankan, agar para remaja lebih menumbuhkan pemikiran-
pemikiran secara rasional yakni menanamkan nilai-nilai agama, berfikir positif,
6 Muhammad Nizar Fauzi, Skripsi, Pandangan Masyarakat Dalam pernikahan Usia Dini
(Studi Kasus Di Desa Cikurutug Kecamatan Cikreunghas Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa
Barat), (Jakarta: Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri syarif Hidayatullah
Jakarta, 2014), h. 3-6.
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memberi batasan-batasan dalam pergaulan dan berpacaran, memikirkan
pendidikan demi kesuksesan masa depan dan menjadikan pacar sebagai
pemotivasi belajar, agar tidak terjerumus dalam pernikahan dini.7
3. Skripsi yang berjudul Fenomena Pernikahan di Usia Muda di Kalangan
Masyarakat Muslim Madura (Studi Kasus di Desa Bajur Kecamatan Waru
Kabupaten Pemekasan. Penulis Hairi, jurusan Sosiologi Agama fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Pada
skripsi ini penulis berusaha mengungkap persepsi masyarakat Muslim Madura
desa Bajur terhadap pernikahan di usia muda dan faktor-faktor yang menimbulkan
terjadinya pernikahan usia muda. Latar belakang penelitian ini adalah mengingat
besarnya presentase angka pernikahan di bawah umur dan minimnya angka
perceraian pernikahan di usia muda yang terjadi di Desa bajur Kecamatan Waru
Kabupaten Pemekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan pengumpulan datanya dilakukan dengan melalui teknik wawancara
dan observasi.
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan yaitu bahwa pernikahan di
usia muda di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pemekasan disebabkan
oleh faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor agama, faktor tradisi, faktor orang
tua, dan bahkan memang ada faktor dari anak itu sendiri yang berkeinginan untuk
menikah. Dengan adanya pernikahan di usia muda seringkali memunculkan
suasana kehidupan keluarga yang tidak mengalami kebahagiaan, sebagian besar
dari pasangan yang melakukan pernikahan di usia muda memutuskan untuk
melakukan perceraian dengan alasan ketidakcocokan dengan pasangan tersebut,
keridakharmonisan dalam rumah tangga, dan kesulitan pemenuhan daalam segala
7Bintang Pratama, Perspektif Remaja Tentang Pernikahan Dini (Studi Kasus Di SMA
Negeri 04 Kota Jakarta Bengkulu), (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas
Bengkulu, 2014), h. 2-4.
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kebutuhan rumah tangga. Namun, kebanyakan dari masyrakat desa Bajur
menganggap nikah di usia muda merupakan jalan untuk lebih mendekatkan
kepada Allah SWT. Jadi untuk melangsungkan suatu ikatan pernikahan perlu
dipersiapkan secara matang agar pernikahan tersebut mencapai kehidupan
keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah.8
Berdasarkan hasil telaah terhadap hasil penelitian terdahulu, penyusun
belum pernah menemukan buku atau karya ilmiah yang membahas tentang Makna
Pernikahan Dini (Studi fenomenologi Masyarakat Bonto Loe Kecamatan
Bissappu Kabupaten Bantaeng). Dimana penelitian ini berfokus pada bagaimana
masyarakat dan pelaku pernikahan dini dalam memaknai pernikahan dini itu
sendiri melalui pengalaman langsung.
Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu yang relevan dapat dilihat
pada table berikut:
No. Nama Peneliti Muhammad Nizar Fauzi
Jurusan Konsentrasi Peradilan Agama Program
Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2014.
Judul Penelitian Pandangan Masyarakat Dalam Pernikahan Usia
Dini Studi Kasus Di Desa Cikurutug Kecamatn
Cikreunghas Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa
Barat.
Jenis Penelitian Penelitian Kualitatif
8Hairi, Fenomena Pernikahan Di Usia Muda Di Kalangan Masyarakat Muslim Madura
(Studi Kasus di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pemekasan), (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), h. 2-5.
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1 HasilPenelitian Pada skripsi ini penulis meniliti tentang
bagaimana pandandangan masyarakat dalam
masalah pernikahan usia dini dan memberi
pemahaman kepada masyararakat di Desa
Cikurutug tentang aturan-aturan atau perundang-
undangan tentang pernikahan mengenai batas-
batas usia pernikahan serta membahas mengenai
dampak sebab akibat terjadinya pernikahan dini.
No. Nama Peneliti Bintang Pratama
Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu
sosial Dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu
2014.
2
Judul Penelitian Perspektif Remaja Tentang Pernikahan Dini
(Studi Kasus di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu).
Jenis Penelitian Penelitian Deskriptif Kualitatif
Hasil Penelitian Pada skirpsi ini penulis menggambarkan tentang
fenomena pernikahan dini di kalangan remaja
yang kompleks dengan perilaku pergaulan bebas
remaja yang berujung pada pernikahan dini serta
mengetahui perspektif remaja tentang
pernikahan dini di SMA Negeri 04 Bengkulu,
melalui penilaian dan tanggapan remaja tentang
pernikahan dini.
No. Nama Peneliti HAIRI
13
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009.
3
Judul Penelitian Fenomena Pernikahan Di Usia Muda Di
Kalangan Masyarakat Muslim Madura (Studi
Kasus di Desa Bajur Kecamatan Waru
Kabupaten Pemekasan.
Jenis Penelitian Penelitian deskriptif Kualitatif
Hasil  Penelitian Pada Skripsi ini penulis berusaha mengungkap
persepsi masyarakat Muslim Madura Desa Bajur
terhadap pernikahan di usia muda dan faktor-
faktor yang menimbulkan terjadinya pernikahan
usia muda. Latar belakang penelitian ini adalah
mengingat besarnya presentase angka
pernikahan di bawah umur dan minimnya angka
perceraian pernikahan di usia muda yang terjadi
di Desa bajur Kecamatan Waru Kabupaten
Pemekasan.
sumber: Olahan Peneliti 2017
G. Komposisi Bab
Sub Bab merupakan garis-garis besar dalam penelitian yakni sebagai
gambaran umum yang bisa memberikan bayangan tentang pembahasan yang akan
diteliti secara mendalam dalam skripsi penulis. Penjelasan terkait garis-garia besar
isi skripsi yang akan disusun sebagai berikut:
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Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan hal yang melatarbelakangi
pemilihan judul tersebut untuk diteliti dan dibahas secara mendalam. Berdasarkan
latar belakang masalah tersebut, penulis menarik rumusan masalah yang menjadi
poin-poin masalah penelitian. Dalam bab ini, penulis juga membahas mengenai
fokus penelitian dan deskripsi fokus, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II berisi tentang tinjauan teoritis yang menguraikan hal-hal yang relevan
dengan penelitian, mencakup: Tinjauan tentang komunikasi interpersonal,
komunikasi pernikahan, komunikasi pernikahan dan keluarga, komunikasi dalam
perspektif islam, makna dalam komunikasi, makna dalam interaksionisme,
fenomenologi persepsi, teori konstruksi sosial, tinjauan tentang pernikahan,
pernikahan dini, dan kerangka pikir
Bab III menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian,
meliputi: Pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, obyek
penelitian, subjek penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta triangulasi data.
Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan
dan menganalisa fenomena-fenomena pernikahan dini yang terjadi di lapangan.
Bab V merupakan bab terakhir atau penutup. Bab ini terdiri dari tiga
pembahasan yakni kesimpulan, saran, dan implikasi penelitian.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Interpersonal
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin Communicare yang artinya
memberitahukan dan berasal dari bahasa Inggris Communication yang artinya
proses pertukaran informasi, konsep, ide, gagasan, perasaan, dan lain-lain antara
dua atau lebih. Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal
dan nonverbal.1 Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua
orang atau lebih.
Menurut Deddy Mulyana, mengatakan bahwa:
“Komunikasi interpersonal/komunikasi antarpribadi berarti komunikasi antara
orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun
nonverbal. Ia menjelaskan bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang. komunikasi demikian
menunjukkan pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat
dan mereka saling mengirim serta menerima pesan baik verbal maupun
nonverbal secara simultan dan spontan.2
Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang
dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap
mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan
(equality).3
1 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif (Suatu Pendekatan Lintasbudaya) (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 3.
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi (Bzndung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 81.
3 Devito Joseph A, Memperbaiki Komunikasi Antarpribadi, Terjemahan, Edisi Kelima
(Jakarta: Profesional Book, 1997), h. 259-264.
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1) Keterbukaan (openness)
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari
komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif
harus terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti
bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya.
Memang ini mungkin menarik, tapi biasanya tidak membantu komunikasi.
Sebaliknya, harus ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan
informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu kepada kesediaan komunikator untuk
bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Orang yang diam, tidak
kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta percakapan yang
menjemukan. Tidak ada yang lebih buruk daripada ketidak acuhan, bahkan
ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Memperlihatkan keterbukaan
dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain. Aspek ketiga
menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran. Terbuka dalam pengertian
ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah
memang milik anda dan anda bertanggungjawab atasnya. Cara terbaik untuk
menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang menggunakan kata
Saya (kata ganti orang pertama tunggal).
2) Empati (Empathy)
empati sebagai ”kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang
sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang
lain itu, melalui kacamata orang lain itu.” Bersimpati, di pihak lain adalah
merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih. Sedangkan berempati
adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya, berada dikapal
yang sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara yang sama.Orang
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yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain,
perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa
mendatang. Seseorang dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal
maupun non verbal. Secara nonverbal, kita dapat mengkomunikasikan empati
dengan memperlihatkan (1) keterlibatan aktif dengan orang itu melalui
ekspresi wajah dan gerak-gerik yang sesuai; (2) konsentrasi terpusat meliputi
kontak mata, postur tubuh yang penuh perhatian, dan kedekatan fisik; serta (3)
sentuhan atau belaian yang sepantasnya.
3) Sikap Mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat
sikap mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang perumusannya
dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan
empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung.Kita
memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap (1) deskriptif, bukan
evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3) provisional, bukan sangat
yakin.
4) Sikap Positif (Positiveness)
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal
dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif
mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap positif
mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi interpersonal. Pertama,
komunikasi interpersonal terbina jika seseorang memiliki sikap positif
terhadap diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi
pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang
lebih menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak
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menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi
atau suasana interaksi.
5) Kesetaraan (Equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang
mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi interpersonal akan
lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara
diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.
Dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak-
sependapatan dan konflik lebih dillihat sebagai upaya untuk memahami
perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan
pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan menyetujui
begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. Kesetaraan berarti
kita menerima pihak lain, atau menurut istilah Carl Rogers, kesetaraan
meminta kita untuk memberikan ”penghargaan positif tak bersyarat” kepada
orang lain.
Defenisi komunikasi interpersonal yang berpusat pada pesan terutama
mengutamakan kepragmatisannya, orang memproduksi dan menginterpretasi
si pesan untuk mencapai tujuan sosial atau fungsi sosial. Banyak tipologi
fungsi komunikasi telah diusulkan oleh teoritikus. Tiga kelas umum fungsi
komunikasi interpersonal4 adalah sebagai berikut:
4 Charles R. Berger, Michael E. Roloff  dan David, Handbook  Komunikasi (Bandung:
Nusa Media, 2014), h. 220-221.
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1. Fungsi pengelolaan interaksi
Fungsi pengelolaan interaksi adalah fungsi-fungsi yang diasosiasikan
dengan membangun dan mempertahankan percakapan yang koheren. Tujuan
ini meliputi:
a) Memulai dan mengakhiri interaksi percakapan juga mempertahankannya
dengan mengarahkan fokus topik percakapan dan membagi giliran bicara.
b) Memproduksi pesan-pesan yang dapat dipahami, mengandung informasi
yang memadai, dan relevan secara pragmatis yang tepat sesuai dengan
struktur percakapan bergiliran
c) Mendefinisikan diri sosial (sosial selves) dan situasi sosial
d) Mengelola kesan dan mempertahankan muka, serta
e) Memantau dan mengelola afeksi.
Tercapainya tujuan-tujuan yang pada umumnya tidak terucapkan dan
sudah pasti ini membentuk “konsensus latar belakang” yang akan membantu
mencapai tujuan-tujuan lain.
2. Fungsi pengelolaan hubungan
Fungsi pengelolaan hubungan diasosiasikan dengan memulai, memelihara,
dan memperbaiki hubungan. Tujuan-tujuan ini berfokus pada membangun
huubungan, mencapai tingkat privasi dan keintiman yang diinginkan,
mengelola ketegangan, mengatasi ancaman terhadap integritas dan ketahanan
hubungan (misalnya, perpisahan secara geografis, dan kecemburuan),
menyelesaikan konflik, dan menyudahi hubungan atau mengubah karakter
dasar hubungan. Kebutuhan untuk mengelola hubungan timbul dari
perbedaan-perbedaan rutin di antara individu-individu, persaingan di antara
pasangan atas sumber daya yan terbatas, “batu-batu sandungan” yang wajar
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terjadi dalam perjalanan perkembangan hubungan, dan tekanan-tekanan yang
selalu ada dalam menyeimbangkan “ketegangan-ketegangan dialektis”.
3. Fungsi instrumental
Fungsi instrumental adalah fungsi yang biasanya mendefinisikan focus
sebuah interaksi dan membantu membedakan episode interaksi yang satu
dengan episode interaksi berikutnya. Tujuan-tujuan instrumental yang umum
meliputi memperoleh kepatuhan atau menolak kepatuhan, meminta atau
memberikan informasi, meminta atau memberikan dukungan, dan mencari
atau memberi hiburan. Riset menunjukkan bahwa ringkat komunikasi
“relasional” ini sangat penting dalam mengungkapkan perasaaan-perasaan
yang berhubungan dengan kontrol, kepercayaan, dan keintiman.
B. Komunikasi Pernikahan dan Keluarga
1. Komunikasi Pernikahan
Seperti telah disebutkan, penelitian tentang komunikasi pernikahan telah
mencapai kecanggihan teoritis dan metodologi yang signifikan dan bisa dianggap
sebagai area disiplin yang sudah matang. Karena motivasi yang mendasari banyak
penelitian pada awalnya adalah untuk mengidentifikasi apa yang membuat orang
bahagia dan puas dalam pernikahan dan tekait erat dengannya apa yang membuat
pernikahan stabil, upaya menjelaskan dan memprediksi kepuasan dan stabilitas
pernikahan (yakni, perceraian) telah menerima jatah perhatian yang paling besar
di dalam penelitian. Berbagai penyelidikan ini menengarai efek dari faktor-faktor
yang berhubungan dengan kognisi dan perasaan terhadap kepuasan dan stabilitas,
seperti kecemasan dan depresi, atribusi, kecermatan empati, harapan, dan
keterjangkauan harapan. Penelitian lain secara lebih eksplisit difokuskan pada
efek komunikasi pernikahan terhadap kepuasan dan stabilitas, khususnya
penelitian tentang komunikasi yang berhubungan dengan konflik pernikahan,
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tentang pola interaksi penuntutan/penarikan diri, tentang ketersediaan dukungan
sosial, dan tentang pengungkapan perasaan positif di dalam pernikahan.
Salah satu contoh penelitian  terkemuka dari penelitian tentang konflik
pernikahan adalah karya Gottman dan para rekannya. Dengan menyelidiki proses
interaksi yang mana pada pasangan menikah yang paling paling relevan dengan
stabilitas dan kepuasan hubungan, Gottman mendapati bahwa perilaku selama
interaksi konflik sangat prediktif bagi stabilitas dan kepuasan hubungan, dalam
satu studi dengan akurasi 80% untuk kepuasan dan 83% untuk stabilitas setelah 6
tahun. Yang terutama, perilaku yang mengungkapkan perasaan negatif kepada
pasangan, seperti kritik, sikap membela diri, penghinaan, dan penarikan diri, bisa
memprediksikan ketidakpuasan dan perceraian.
Bagaimanapun, efek dari pengungkapan perasaan selama konflik tidak
terbatas hanya pada emosi negatif. Setidaknya dalam satu studi, Gottman
mendapati bahwa hanya pengungkapan perasaan positif kepada pasangan yang
memprediksikan stabilitas dan kepuasan  pernikahan dari waktu ke waktu. Tidak
seperti selazimnya, pengungkapan perasaan negatif tidak menghasilkan daya
prediksi di dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa pengungkapan
perasaan positif memiliki efek tersendiri terhadap fisiologi secara agak
berlawanan dengan yang ada pada perasaan negatif maupun bahwa tidak semua
efek pengungkapan perasaaan selama komunikasi konflik diperantarai oleh
kesiagaan fisiologis. Betatapun, temuan yang kontradiktif tersebut menunjukkan
bahwa meskipun upaya untuk mendemonstrasikan efek pengungkapan emosi telah
berhasil  dilakukan upaya untuk menjelaskan efeknya tidak begitu berhasil.5
Terkait erat dengan studi konflik adalah studi tentang pola penuntutan-
penarikan diri di dalam pernikahan. Penuntutatan-penarikan diri ditandai oleh satu
5 Charles R. Berger, Michael E. Roloff  dan David, Handbook  Komunikasi (Bandung:
Nusa Media, 2014), h. 678- 680.
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pasangan menuntut, mengkritik, atau selain itu meminta perubahan perilaku pihak
lainnnya dan pasangannya menanggapi dengan penghindaran atau penolakan
untuk berubah secara lugas.6
Aspek lain komunikasi pernikahan terkait dengan interaksi positif
bukannya negatif yang juga telah mendapatkan banyak perhatian adalah
pengungkapan perasaan positif, yang pada umumnya dikaitkan dengan
peningkatan keintiman dan kepuasan hubungan. Perasaan positif terutama sangat
kuat ketika dikomunikasikan secara nonverbal. Pendapat bahwa perasaan positif
adalah pusat hubungan antarpribadi dan bahwa ia dikomunikasikan terutama
secara nonverbal sudah lama dilontarkan oleh kelompok Palo Alto. Penelitian luas
oleh Noller menemukan bahwa komunikasi non verbal yang efektif terkait
dengan kepuasan pernikahan dan juga bahwa perempuan lebih akurat daripada
pria dalam mengemas maupun menguraikan komunikasi nonverbal.7
2. Komunikasi Keluarga
Seperti sudah disebutkan sebelumnya, selama ini kurang banyak penelitian
ilmu sosial tentang komunikasi keluarga dibandingkan tentang komunikasi
pernikahan. Model dan teori komunikasi keluarga sama mengesankannya dengan
yang ada pada komunikasi pernikahan.
a. Model Sirkumpleks Olson
Olson berargumen bahwa sistem keluarga paling bagus digambarkan, dan
fungi mereka paling baik dipahami, dengan mempertimbangkan dua atribut
fundamental keluarga: kohesi dan adaptasi. Secara spesifik, menurut model
Sirkumpleks, tingkat yang moderat di kedua dimensi tersebut menunjukkan fungsi
terbaik, sedangkan eksterm di dua dimensi tersebut terkait dengan fungsi yang
6 Charles R. Berger, Michael E. Roloff  dan David, Handbook  Komunikasi (Bandung:
Nusa Media, 2014), h. 681.
7 Charles R. Berger, Michael E. Roloff  dan David, Handbook  Komunikasi (Bandung:
Nusa Media, 2014), h. 684.
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kurang optimal. Untuk kohesi, ini berarti bahwa keluarga yang terpisah atau
terlibat berfungsi lebih baik daripada keluarga yang entah tercerai atau terjerat,
dan untuk adaptasi, ini berarti bahwa keluarga yang luwes atau terstruktur
berfungsi lebih baik daripada keluarga yang kaku atau kacau.
Komunikasi keluarga didefinisikan oleh Olson sebagai dimensi ketiga yang
berlaku untuk memfasilitasi. Artinya, adalah komunikasi keluarga yang
menentukan kemana keluarga akan tergolong menuruti dua dimensi dasar kohesi
dan adaptasi. Dalam penerapan tersebut, setelah penyuluh menetapkan kemana
keluarga tersebut tergolong menuruti kedua dimensi, mereka bisa menyarankan
perilaku komunikasi spesifik yang mengalihkan keluarga menuju kadar moderat
dimensi, sehingga meningkatkan atau memulihkan fungsi keluarga. Olson
mengidentifikasi bahwa keterampilan komunikasi spesifik yang memfasilitasi
peralihan tersebut meliputi keterampilan berbicara seperti berbicara untuk diri dan
menghindari berbicara untuk orang lain, keterampilan mendengarkan seperti
kegiatan mendengarkan secara aktif dan empati, dan keterampilan komunikasi
umum seperti pengungkapan diri, kejelasan, keterangkaian, penjejakan, dan
penunjukan rasa hormat dan penghargaan kepada orang lain.8
b. Teori pola-pola komunikasi keluarga.
Olson mengaitkan perilaku komunikasi spesifik di dalam keluarga dengan
berbagai hasil keluarga dan anak adalah teori pola-pola komunikasi keluarga
(Family Communication Patterns Theory). FCPT mendalilkan bahwa
pembentukan realitas sosial bersama adalah proses dasar yang diperlukan bagi
keluarga agar berfungsi dan mendefinisikan hubungan keluarga. Keluarga
menciptakan realitas melalui dua perilaku komunikasi: orientasi percakapan dan
orientasi kepenurutan, yang juga menentukan pola komunikasi keluarga.
8 Charles R. Berger, Michael E. Roloff  dan David, Handbook  Komunikasi (Bandung:
Nusa Media, 2014), h. 687-688.
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Secara teoritis bersilangan, kedua orientasi ini mendefinisikan ruang
konseptual dengan empat tipe keluarga. Fitzpatrick telah mengidentifikasikan
empat tipe keluarga.9 adalah sebagai berikut:
1. Tipe Konsensual
melakukan percakapan namun juga memiliki kepatuhan yang tinggi. Tipe
keluarga ini sering sekali mengobrol bersama tetapi pemegang otoritas utama
dalam hal ini adalah orang tua adalah pihak yang membuat keputusan.
Keluarga jenis ini adalah yang sangat menghargai komunikasi secara terbuka
namun tetap menghandaki kewenangan orang tua yang jelas. Tipe orang tua
ini biasanya sangat mendengarkan apa yang dikatakan anak-anaknya. Orang
tua kemudian membuat keputusan, tetapi keputusan itu tidak selalu sejalan
dengan keinginan anaknya, namun mereka selalu berupaya menjelaskan alasan
keputusan itu agar anak-anaknya mengerti alasan suatu keputusan.
2. Tipe Pluralis
Tipe keluarga ini yaitu keluarga yang sangat sering melakukan percakapan
namun memiliki kepatuhan yang rendah. Anggota keluarga pada tipe pluralis
ini seringkali berbicara secara terbuka, tetapi setiap orang dalam keluarga akan
membuat keputusannya masing-masing. Orang tua tidak merasa perlu untuk
mengontrol anak-anak mereka, karena setiap pendapat dinilai berdasarkan
kebaikannya, yaitu pendapat mana yang terbaik, dan setiap orang turut serta
dalam pengambilan keputusan.
3. Tipe Protektif
Tipe keluarga yang ketiga adalah protektif, yaitu keluarga yang jarang
melakukan percakapan namun memiliki kepatuhan yang tinggi. Jadi terdapat
banyak sifat patuh dalam keluarga tapi sedikit terdapat komunikasi. Orang tua
9 Morissan, Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 292-
294.
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dari tipe keluarga ini tidak melihat alasan penting mengapa mereka
menghabiskan banyak waktu untuk berbicara atau mengobrol, mereka juga
tidak melihat mengapa mereka harus menjelaskan keputusan yang mereka
buat. Alasan inilah orangtua atau suami istri semacam ini dikategorikan
sebagai terpisah dalam hal orientasi perkawinannya.
4. Tipe Laizzes Faire
Tipe keluarga ini adalah keluarga yang jarang melakukan percakapan dan
memiliki kepatuhan yang rendah.Tipe ini disebut dengan Laizzes Faire, lepas
tangan dengan keterlibatan rendah. Anggota keluarga dari tipe ini tidak terlalu
dengan apa yang dikerjakan anggota keluarga lainnya dan tentu saja mereka
tidak ingin membuang waktunya untuk membicarakan mereka. Suami istri
dari tipe ini cenderung memiliki orientasi perkawinan campuran, artinya
mereka tidak memiliki skema yang sama yang menjadi dasar untuk mereka
berinteraksi. Mereka memiliki orientasi yang merupakan kombinasi dari
orientasi terpisah dan independen atau kombinasi lainnya.
C. Komunikasi dalam Perspektif Islam
Dalam al-Qur’an dan hadis ditemukan istilah-istilah yang terkait dengan
ilmu komunikasi antaranya lafadz, qaul, kalam, nuthk, naba, khabar, hiwar, jidal,
bayan, tadzkir, tabsyir, indzar, tahridh, wa’adz, dakwah, ta’aruf, tawashi, tabliqh,
dan isyad.10Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperagkat simbol
verbal dan nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud pesan
yang disampaikan.11
1. Lafadz
10 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), h. 77.
11 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 63.
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Makna asal kata lafdz’ dalam bahasa Arab adalah melempar. Disebut
lafadz’ karena bunyi yang dikeluarkan dari mulut ibarat bunyi atau simbol
yang dilemparkan dari mulut.
Ayat yang menggunakan kata lafdz terdapat dalam surah Qaf ayat:18, yang
berbunyi:
      
Terjemahnya:
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya
Malaikat Pengawas yang selalu hadir.12
Berdasarkan surah Qaf ayat 18 dapat dipahami lafdz berfungsi
memproduksi kata hingga melemparkan keluar dari mulut. Ketika lafadz
terlempar keluar maka keluarlah bunyi. Bunyi yang terlempar keluar dan biasa
dipahami melahirkan kata. Oleh karena itu, Surah Qaf ayat: 18 menyebutkan
bahwa lafadz yang berbentuk  ‘qaul’ atau kata yang keluar dari lisan manusia
yang biasa dipahami adalah objek yang akan menjadi catatan para malaikat.
Adapun suara yang keluar tanpa diketahui maknanya tidak disebut kata dan
tidak menjadi objek catatan malaikat.
Lafadz juga dipahami sebagai pesan paling sederhana yang keluar dari
lisan seseorang yang dapat dipahami maknanya.13
12 Mushaf Al-Majid, Al-Quran dan Terjemaah Untuk Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-
Mubin:, 2013), h. 519
13 Harjani Hefni, komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 80
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2. Qaul
Dalam bahasa Indonesia, ‘qaul’ diartikan kata. Menurut Ibnu Mandzur,
‘Qaul’ adalah lafadz yang di ucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna
ataupun tidak. Menurut defenisi Ibnu Mandzur, maka ‘qaul’ biasa berarti
kalimat, karena kata yang maknanya sempurna dalam bahasa Indonesia adalah
kalimat.
Selain mengandung makna, ‘qaul’adalah ucapan oleh pembicara karena
sesuai yang ingin diungkapkan. Dalil yang memperkuat terdapat dalam al-
Qur’an surah Al-An’am:93, yang berbunyi:
                               
                               
                           
  
Terjemahan:
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya",
Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang
berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah."
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang
zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu"
di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, karena
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan
(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-
ayatNya.”(Surah Al-An’am:93)
Berdasarkan surah Al-An’am ayat: 93, menyebutkan bahwa yang
menyebabkan orang dikatakan zalim dan mengada-ngada adalah karena
kesengajaan untuk ‘’mengatakan’’ (yakuluna) hal yang mengada-ngada.
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Qaul yang dimaksud di sini adalah kata yang mengandung makna dan
keluar dari lisan atas dasar kesengajaan dan kesadaran penuh dari orang yang
mengucapkan ‘qual’ adalah jenis pesan verbal yang sana dengan lafadz atau
lebih lengkap dan luas penggunanya dibandingkan lafadz. Dengan kata lain
lafadz adalah bagian dari qaul.14
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi islam, ada beberapa jenis
gaya bicara atau pembicaraan (qaulan), yakni: Qaulan Sadida (perkataan yang
benar), Qaulan Baligha (perkataan yang membekas pada jiwa mereka), Qaulan
Ma’rufa ( perkataan yang baik), Qaulan Karima (ucapan yang mulia), Qaulan
Layina (pembicaraan yang lemah lembut), dan Qaulan Masyura (ucapan yang
mudah).
D. Makna Dalam Komunikasi
Selama bertahun-tahun para dosen komunikasi menunjukkan kepada para
mahasiswa mereka bahwa asal linguistik dari kata Komunikasi adalah communis,
menurut bahasa Latin, yang berarti “bersama” (common). Gode bahkan
mendefinisikan komunikasi secara etimologis sebagai “proses membuat menjadi
sama kepada dua orang atau lebih apa yang tadinya menjadi monopoli satu atau
beberapa orang saja. “Karena itu, satu karakteristik yang jelas dari makna yang
relevan dengan komunikasi manusia adalah “kebersamaan”: makna yang
berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial.
Makna sebagai konsep komunikasi mencakup lebih daripada sekedar penafsiran
atau pemahaman seseorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak
pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki oleh para
komunikator.15
14 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 82.
15 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h. 346.
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Akan tetapi, aspek kebersamaan itu tidaklah mesti menunjukkan bahwa
semua peserta dalam proses komunikatif memiliki pemahaman yang identik
tentang lambang atau pikiran-pikiran (atau apapun), namun bahwa pemahaman
tertentu menjadi milik bersama mereka semua. Tanpa adanya suatu derajat tentang
apa yang disebut oleh Goyer “kebersamaan makna (commonality of meaning)
yakni “pemilikan pengalaman secara bersama” komunikasi tidak akan terjadi.
Shands Lebih tegas lagi ketika ia menyatakan: “Makna dari makna merupakan
konsensus, dan makna lahir dalam proses sosial yang memungkinkan konsensus
itu berkembang”. “Proses sosial” itu dalam “ teori umum komunikasi”-nya
Shands adalah proses komunikasi itu sendiri.16
Karenanya, jelaslah bahwa aspek makna yang fundamental sebagaimana
yang terdapat dalam komunikasi manusia adalah sifat sosialnya, keumumannya
atau consensus atau “kebersamaannya” dari makna-makna individual. Faham
tentang “makna bersama” sebagaian besar memasuki setiap perspektif komunikasi
manusia. Tetapi ini tidaklah berarti bahwa tinjauan mekanistis tentang “ makna
bersama” itu sama, misalnya, seperti perspektif interaksional. Dalam
kenyataannya, konsep tentang “kebersamaan” itu berbeda-beda di antara berbagai
perspektif, sebagaimana halnya dengan konsep makna.
Apa “arti” makna itu dalam komunikasi? Bagaimana dan mengapa para
komunikator “berbagi bersama” makna dalam komunikasi? Di mana makna itu
dalam komunikasi? Dalam lambangkah? Dalam kepala seseorangkah? Dalam pola
interaksikah? Semua pertanyaan ini dapat terjawab dengan tegas dalam setiap
perspektif. Tetapi jawaban dari satu perspektif bukanlah bukanlah jawaban dari
perspektif yang lain. Meskipun jawaban itu berbeda-beda, namun tidak satupun
dapat dianggap salah. Sebaliknya, semua jawaban itu “betul” dan memang
16 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h.347.
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“benar”. Untuk mengulang kembali tentang apa yang seharusnya kini telah amat
jelas, jawaban pada pertanyaan-pertanyaan ini harus dicari di dalam perspektif
untuk memandang komunikasi. Walaupun jawaban tunggal dapat dianggap
“memadai” untuk suatu perspektif tertentu dan tidak sesuai bagi perspektif  yang
lain, untuk bertanya apakah jawaban itu “benar” atau “yang terbaik”, sama sekali
tidak relevan. “Kebenaran yang sejati” tidak pernah menjadi permasalahan.
Tetapi, daya guna secara teoritis memang menjadi permasalahan.17
E. Fenomenologi Persepsi
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti
“menampak”. Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena tiada
lain adalah fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Jadi
suatu objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya
seperti tampak secara kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran, dan
disajikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi
merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara
intensif berhubungan dengan suatu objek.18
Dalam filsafat, term fenomenologi digunakan dalam pengertian yang
utama, yakni di antara teori dan metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term
fenomenologi tidak digunakan dalam pengertian yang utama, hanya sekali saja.
Hal inilah yang membuat fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad ke-
20, akibatnya fenomenologi snagat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam
lingkaran-lingkaran kecil pembahasan filsafat.
Dewasa ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode
berfikir, yang mempelajari fenomena manusiawi (Human Phenomena) tanpa
mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan
penampakannya. Fenomenologi tidak beranjak dari fenomena seperti yang tampak
apa adanya, namun sangat meyakini bahwa fenomena yang tampak itu, adalah
17 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h.347.
18 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2009). Hal. 1
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objek yang penuh dengan makna transcendental. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan hakikat kebenaran, maka harus menerobos melampaui fenomena
yang tampak itu.19
Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena
dialami dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana
fenomena tersebut bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba
mencari pemahaman bagaimana manusia menkonstruksi makna dan konsep-
konsep penting, dalam kerangka intersubjektivitas. Intersubjektif karena
pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain.
Walaupun makna yang kita ciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan
aktivitas yang kita lakukan, tetap saja ada peran orang lain di dalamnya.
Perkembangan fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu
yang kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif dan
mandiri. Fenomenologi juga dikenal sebagai pelopor pemisahan ilmu sosial dari
ilmu alam. Harus diakui, fenomenologi telah menjadi tonggak awal dan sandaran
bagi perkembangan ilmu sosial hinga saat ini. Tanpanya, ilmu sosial masih berada
di bawah cengkraman positivistik yang menyesatkan tentang pemahaman akan
manusia dan realitas.20
Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dan
kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari
fenomena, seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman kita,
cara kita mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman kita.
Kenyataannya fokus penelitian fenomenologi lebi luas dari sekedar fenomena,
yakni pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama (yang mengalaminya
secara langsung).
Simpulan yang dapat diambil, sebagai suatu disiplin ilmu, fenomenologi
mempelajari struktur pengalaman dasar (dari sudut pandang orang pertama),
bersama dengan kondisi-kondisi yang relevan. Sehingga fenomenologi akan
19 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2009). Hal.1-2
20 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2009). Hal. 2
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memimpin kita semua pada latar belakang dan kondisi-kondisi di balik sebuah
pengalaman.21
Tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif
menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia
dengan pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pada pengalaman
sadar seseorang.
Gagasan utama dalam tradisi fenomenologi merupakan cara yang
digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung.
Dengan demikian, fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok
sebuah realitas. Semua yang dapat anda ketahui adalah apa yang anda alami.
Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas sebagaimana
adanya.22
Fenomenologi Persepsi biasanya dihubungkan dengan Maurice Marleau
Ponty, dengan sebuah reaksi yang menentang objektivitas sempit milik Husserl.
Baginya, manusia merupakan sosok gabungan antara fisik dan mental yang
menciptakan makna di dunia. Kita mengetahui segala sesuatu hanya melalui
hubungan pribadi kita dengan benda tersebut. Sebagai manusia, kita dipengaruhi
oleh dunia tetapi kita juga memengaruhi dunia dengan bagaimana kita
mengalaminya.
Baginya lagi, segala sesuatu tidak ada dengan sendirinya dan terpisah dari
bagaimana semuanya diketahui. Agaknya, manusia memberikan makna pada
benda-benda di dunia, sehingga pengalaman fenomenologis apapun tentunya
subjektif. Jadi, terdapat dialog antara manusia sebagai penafsir dan benda yang
mereka tafsirkan.
F. Pernikahan
Pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa Arab perkawinan atau
pernikahan disebut dengan dua kata yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini kata
21 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung:
Widya Padjadjaran, 2009), Hal. 22-24
22 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi 9, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), Hal. 57
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yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam
Alquran dan hadist Nabi.23 Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam Alquran dengan
arti kawin, seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 3:
                         
                    
Terjemahan :
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.
Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja dalam al-Quran dalam arti
kawin, seperti pada surat al-Ahzab ayat 37:
                                
                        
                          
  
Terjemahan :
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang
Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga)
telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu
dan bertakwalah kepada Allah", sedang kamu
Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia  supaya
tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)
isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada
isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.”
23 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Kencana Prenada Media Group,
2003), h.73.
34
Secara arti kata nikah dan zawaj berarti “bergabung”,“hubungan
kelamin” dan juga berarti “akad”. Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab fiqh
banyak diartikan dengan akad atau perjanjian yang mengandung maksud
membolehkan hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz na-ka-ha atau za-
wa-ja.24
Nikah adalah suatu proses sahnya atau halalnya suatu hukum kelamin
sesuia dengan akad agama Islam, yang harus dilakukan oleh manusia yang
beradab dan beragama, sedangkan kawin digunakan dalam dunia biologis,
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan untuk melanjutkan generasinya.25
Menurut Abdul Aziz dalam Ensiklopedi Hukum Islam perkawinan
(menghimpun atau mengumpulkan). Salah satu upaya untuk menyalurkan naluri
seksual suami istri dalam sebuah rumah tangga sekaligus saran untuk
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi manusia
diatas bumi. Menurut Mas’adi perkawinan adalah sebuah aqad (perikatan) yang
dilkukuhkan dengan penerimaan mahar kepada pengantin perempuan dan dengan
kesaksian atas kerelaan pengantin perempuan terhadap perkawinan tersebut.
Sedangkan menurut Abdul Ghani Abud sebagaimana dikutip oleh Miharso
perkawinan adalah pertemuan yang teratur antara pria dan wanita di bawah satu
atap untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik bersifat biologis,
khusus, psikologis, sosial, ekonomi, maupun budaya bagi masing-masing, baik
keduanya secara bersama-sama, dan bagi masyarakat di mana mereka hidup serta
bagi kemanusiaan secara keseluruhan.
Dari beberapa defenisi tersebut di atas penulis dapat menyimpulkan
pernikahan adalah akad yang disepakati oleh kedua belah pihak yaitu antara
24 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Bogor: Kencana Prenada Media Group,
2003), h.73.
25 Andi Nurnaga N, Adat Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis, (Makassar: CV. Telaga
ZamZam, 2002), h.7.
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seorang pria dan seorang wanita untuk sama-sama mengikat diri, bersama dan
saling kasih-mengasihi demi kebaikan keduanya dan anak-anak mereka sesuia
dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum.26
Dalam pernikahan adanya ikatan lahir batin, yang berarti bahwa dalam
pernikahnan itu perlu adanya ikatan tersebut kedua-duanya. Ikatan lahir adalah
ikatan yang menampak, ikatan formal sesuia dengan peraturan -peraturan yang
ada.Oleh karena itu perkawinan pada umumnya diinformasikan kepada
masyarakat luas agar masyarakat dapat mengetahuinya.27
Dalam ajaran Islam, ada beberapa orang yang dilarang dinikahi. Dalam al-
Quran, Allah SWT berfirman:
                        
                     
                      
                       
               
Terjemahan :
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan[281]; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
26 Riyadi Agus, Bimbingan  Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013),
h. 57.
27 Walgito Bimo, Bimbingan dan Konseling Perkawinan. (Yogyakarta: Andi Offset,
2004), h.12
36
masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.
Dalam Undang-Undang No.1 tahun 1974, pasal 1; “pernikahan adalah
ikatan lahir batin antara seoarang pria dengan seorang wanita dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan yang Maha Esa.
1. Tujuan dan Fungsi Pernikahan
Pernikahan adalah salah satu aktivitas individu. Aktivitas individu
umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu yang
bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan. Karena perkawinan
merupakan suatu aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah selayaknya
merekapun juga mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena perkawinan itu terdiri
dari dua individu, maka adanya kemungkinan bahwa tujuan mereka itu tidak
sama. Bila hal tersebut terjadi, maka tujuan itu harus dibulatkan agar terdapat satu
kesatuan dalam tujuan tersebut.
Apakah sebenarnya tujuan perkawinan itu. Dalam pasal 1 Undang-Undang
perkawinan disebutkan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Zakiyah Darajat mengemukakan lima tujuan dalam pernikahan28, yaitu:
1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan
2. Memenuhi hajat manusia
3. Memenuhi panggilan agama, memelihara dari kejahatan dan kerusakan
4. Menubuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima hak serta
kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta kekayaan
yang halal,
28 Zakiyah darajat, Fiqh munakahat. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 52
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5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tentram atas
dasar cinta dan kasih sayang.
Sedangkan menurut Sabiq fungsi dan tujuan pernikahan adalah:
1. Dengan pernikahan dapat membuahkan diantara tali kekeluargaan,
memperteguh kelanggenan, rasa cinta antarakeluarga, dan memperkuat
huubungan kemsyarakatan yang memang oleh Islam direstui, ditopang dan
ditunjang karena masyarakat yang saling menunjang dan saling menyayangi
akan menjadi masyarakat yang kuat lagi bahagia.
2. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak
menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat
dan pembawwan seseorang, ia akan cekatan bekerja, karena dorongan
tanggung jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak
bekerja dan mencari penghasilan yang dapat memperbesar kekayaan dan
memperbanyak produksi.29
2. Dasar Hukum Pernikahan
Menurut para jumhur ulama hukum pernikahan atau perkawinan itu adalah
sunnah, hal ini didasari dari banyaknya perintah Allah dalam Al-Quran dan juga
hadits-hadits Nabi yang beberapa di antaranya berisi anjuran untuk
melangsungkan pernikahan.30
Seperti Firman Allah berikut ini:
                     
     
Terjemahan:
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
29 Sabid Sayyid, Fiqhu as-Sunnah. (Bandung: Al-Maarif, 1980), h. 20-21
30 Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006). h. 43.
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perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha mengetahui.
Sedangkan kenapa nikah menurut Rasul adalah sunnah, karena beliau
sendiri sudah melaksanakan hal tersebut, dan beliau menginginkan para umatnya
menjalankan apa yang beliau sendiri telah jalani dan beliau lakukan. Seperti salah
satu hadits Rasulullah SAW yang artinya “Dari Anas bin Malik ra., bahwasanya
Nabi Muhammad SAW memuji Allah dan menyanjung-Nya, beliau berkata: Akan
tetapi aku shalat, aku tidur, aku berpuasa, aku makan, dan aku mengawini
perempuan, barang siapa yang tidak suka dengan perbuatanku, maka bukanlah
dia dari golonganku”. (H.R. Muslim).
Nikah dapat disebut salah satu syariat yang paling longgar untuk dilakukan
oleh mukalaf. Apabila dikelompokkan dikelompokkan dari pendapat para ulama,
hukum nikah dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi dari mukalaf itu
sendiri. Ada lima hukum nikah menurut situasi dan kondisi mukalaf.31
1. Mubah sebagai asal hukumnya, hukum ini dikenakan bagi laki-laki yang
terdesak oleh alasan-alasan yang mewajibkan segera kawin atau karena
alasan-alasan yang mengharamkannya untuk kawin.
2. Sunnah, seseorang yang telah di sunnahkan untuk menikah adalah
seseorang yang sudah mempunyai kesanggupan untuk menikah dan sudah
mampu untuk memelihara dari diri sendiri dari segala perbuatan yang
terlarang. Sudah jelas, pernikahan adalah suatu hal yang bagus dan baik
bagi dirinya, dan juga Rasulullah melarang seseorang hidup sendirian
tanpa menikah.32
Sesuai dengan sabdanya yang artinya:
“Bersumber dari Ibnu syihab, sesungguhnya dia berkata; “Sai’id
bin Al Musyyab bercerita kepadaku, bahwa dia pernah mendengar
31 Imam Taqiyuddin, kifayat Al-Ahyar, (Bandung: Al-Maarif, 1984), h. 16.
32 Sabiq sayyid, Fiqh Sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1992)  Jilid 2, Juz 6, h. 13.
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Sa’ad bin Abu Waqqash mengatakan: “Utsman bin Madh;un
bermaksud akan membujang terus, namun kemudian Rasulullah
SAW melarangnya. Seandainya beliau merestuinya niscaya kami
akan melakukan pengkibiran”. (HR Bukhori).33
3. Makruh, seseorang yang dianggap makruh untuk melakukan pernikahan
adalah seseorang yang belum pantas untuk menikah, belum mampu
memberi nafkah, belum mempunyai keinginan menikah. Namun ada juga
orang yang telah mempunyai bekal untuk menikah tetapi fisiknya cacat,
seperti impoten, usia lanjut berpenyakit tetap, dan kekurangan fisik
lainnya.34
4. Haram, seseorang diharamkan menikah, alasannya adalah orang tersebut
mempunyai kesanggupan untuk menikah akan tetapi apabila ia melakukan
pernikahan ia akan menimbulkan atau memeberikan kemudharata kepada
pasangannya.35 Contoh: orang gila, orang yang suka membunuh, atau
mempunyai sifat-sifat yang dapat membahayakan pasangannya ataupun
orang-orang di sekitarnya, atau juga orang yang tidak mampu memenuhi
nafkah lahir batin pasangannya, serta kebetuhan biologisnya tidak
mendesak, maka orang tersebut haram untuk menikah
Dari beberapa defenisi yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa suatu hukum pernikahan dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan
penjelasan sebelumnya. Apabila dia sudah memenuhi kriteria dengan beberapa
hukum di atas, maka dia harus melaksankannya, kerena dalam Islam pernikahan
merupakan sesuatu yang sakral dan juga merupakam suatu bentuk pengamalan
ibadah kita kepada Allah SWT.
33Al-Imam Muslim dan Imam Nawawi, Shahih Muslim, Muslim Abu Husein, (Beirut: Dar
Al-Fikr, 1983).
34 Amir syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam Di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 43-44.
35 Amir syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam Di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17
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3. Rukun dan Syarat Pernikahan
Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat, atau menurut Islam calon
pengantin laki-laki/ perempuan itu harus beragama Islam.
Sedangkan rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihram untuk
shalat, atau adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan.
Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan
syarat.36Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua
kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwakeduanya merupakan
sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun
dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila
keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda
dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan
merupakan bagian atau unsur yang mewujudkannya, sedangkan syarat adalah
sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya.37
4.   Tipe-Tipe Pernikahan
a. Conflict-habituated
Tipe Conflict-habituated boleh dibilang sebagai “Parter in crime”. Tipe
ini adalah tipe pasangan yang jatuh dalam kebiasaan mengomel atau bertengkar
36Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 45-46
37 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: antara Fiqh Munakahat
Dan Undang-Undang Perkawinan. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 59.
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tiada henti. Kebiasaan ini menjadi semacam “kebiasaan hidup” bagi mereka. Tak
heran kalau secara konstan mereka selalu menemukan ketidak sepakatan, dengan
kata lain, stimulasi perbedaan individu dan konflik justru mendukung
kebersamaan  pasangan tersebut.
b. Devitalized
Tipe hubungan Devitalized merupakan karakteristik pasangan yang sekali
waktu dapat mengembangkan rasa cinta, menikmati seks, dan satu sama lain
saling menghargai. Namun mereka cenderung merasakan kehampaan hidup
perkawinan kendati tetap berada bersama-sama. Karena kebersamaan mereka
lebih karena dorongan demi anak atau citra mereka dalam komunitas masyarakat.
Menariknya pasangan tipe ini tak meras dirinya maupun pernikahannya tidak
bahagia. Mereka berpikir bahwa kondisi saat ini merupakan hal biasa setelah
berlalunya tahun-tahun penuh gairah. Ironisnya, tipe perkawinan inilah yang
paling banyak ditemukan dalam masyarakat manapun.38
c. Passive-congenial
Pada dasarnya, pasangan tipe Passive-congenial memiliki kesamaan
dengan tipe Devitalized. Hanya saja kehampaan yang dirasakan telah berlangsung
sejak awal perkawinan. Boleh jadi karena perkawinan seperti ini biasanya
berangkat dari berbagai pertimbangan ekonomi atau status sosial dan bukannya
relasi emosional. Seperti halnya pasangan tipe devitalized yang minim
keterlibatan emosi, pasangan passive-congenial juga tidak terlalu berkonflik,
namun kurang puas dalam menjalani perkawinannya. Dalam keseharian,
pasangan-pasangan tipe ini lebih sering saling menghindar dan bukannya saling
peduli.
38 Riyadi Agus, Bimbingan Konseling Perkawinan. (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 64-65
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d. Utilitarian
Berbeda dengan tipe-tipe lain, tipe Utilitarian lebih menekankan peran
ketimbang hubungan. Misalkan peran sebagai ibu, ayah atau peran-peran lain.
Terdapat perbedaan sangat kontras bila dibandingkan dengan tipe vital dan total
yang bersifat intrinsik, yaitu mengutamakan relasi perkawinan itu sendiri.
e. Vital
Cirinya, pasangan suami istri terikat satu sama lain, terutama oleh relasi
pribadi antara yang satu dengan yang lain. Di dalam relasi tersebut, satu sama lain
saling peduli untuk memuaskan kebutuhan psokologis pihak lain. Mereka berdua
pun saling berbagi dalam melakukan berbagai aktivitas kendati masing-masing
individu memiliki identitas kepribadian yang kuat, yang mengesankan,
komunikasi mereka mengandung kejujuran dan keterbukaan. Kalaupun
mengalami konflik biasanya lantaran ada hal-hal yang sangat penting. Untungnya,
baik suami maupun istri saling berupaya menyelesaikannya dengan cepat dan
bijak.Tentu saja tipe ini merupakan tipe relasi perkawinan yang paling
memuaskan. Tidak heran kalau tipe ini paling sedikit presentasinya dalam
masyarakat.
f. Total
Tipe ini memiliki banyak kesamaan dengan tipe Vital, bedanya pasangan
ini sedemikian saling menyatu hingga menjadi “sedaging”. Mereka selalu dalam
kebersamaan secara total yang meminimalkan adanya pengalaman pribadi dan
konflik. Akan tetapi tidak seperti pasangan devitalized, kesepakatan di antara
mereka biasanya dibangun dengan hubungan itu sendiri. Sayangnya, tipe
pernikahan ini sangat jarang.39
39 Riyadi Agus, Bimbingan Konseling Perkawinan. (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 65-66
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G. Pernikahan Dini
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang
masih berusia di bawah umur. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974, pasal 7 ayat 1 tentang pernikahan, “pernikahan hanya
diizinkan jika pihak pria mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak
perempuan sudah mencapai 16 (enam belas) tahun”.40
Dilihat dari segi hukum yang berlaku, usia di atas telah dibolehkan
menikah namun jika dilihat dari segi psikologis usia tersebut merupakan usia yang
rentan dalam menjalani pernikahan. Usia yang dianggap telah matang adalah pada
masa dewasa yaitu umur di atas 21 tahun. Sehingga dalam pandangan psikologi
usia di bawah 21 tahun merupakan masa pernikahan yang belum semestinya dan
disebut pernikahan usia dini. Usia yang belum mencapai masa kedewasaan
merupakan usia remaja.41
a. Faktor-faktor pendorong pernikahan dini
Beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini antara lain:
1. Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama dari pernikahan
dini adalah:
1) Keinginan segera mendapatkan tambahan anggota keluarga.
2) Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk pernikahan dini, baik
bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya.
3) Sifat kolot orang desa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan-
ketentuan adat. Kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka itu
menikahkan anaknya begitu muda hanya karena mengikuti adat
kebiasaan saja.
40 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas gadjah mada, 1984), h. 103.
41Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 85.
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2.   Terjadinya pernikahan dini menurut Hollean disebabkan oleh:
1) Masalah ekonomi keluarga
2) Orang tua dari gadis meminta prasyarat kepada keluarga laki-laki apabila
mau menikahkan anak gadisnya
3) Bahwa dengan adanya pernikahan anak-anak tersebut, maka dalam
keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi
tanggung jawab (makanan, pakaian, pendidikan dan sebagainya).
Selain menurut para ahli di atas, ada beberapa faktor yang mendorong
terjadinya pernikahan dini, yang sering kita jumpai dilingkungan masyarakat
kita, yaitu:
a. Ekonomi
Beban ekonomi pada keluarga sering kali mendorong orang tua untuk
cepat-cepat menikahkan anaknya dengan harapan beban ekonomi keluarga
akan berkurang, karena anak perempuan yang sudah nikah menjadi
tanggung jawab suami.42Hal ini banyak kita jumpai di pedesaan, tanpa
peduli umur anaknya masih muda, apalagi kalau yang melamar dari pihak
kaya, dengan harapan dapat meningkatkan derajatnya.
b. Pendidikan
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan untuk menikahkan
anaknya yang masih di bawah umur dan tidak dibarengi dengan pemikiran
yang panjang tentang akibat dan dampak permasalahan yang dihadapi.
c. Orang tua
42 BKKBN, Bimbingan (Konseling) Keluarga Berencana. (Jakarta, 1993), h. 9
45
Tingkat pendidikan orang tua yang rendah sehingga pola pikir orang
tuapun bersifat pasrah dan menerima, kepasrahan inilah maka orang tua
kurang memahami adanya UU Perkawinan no.1 Tahun 1974.
d. Adat istiadat
Menurut adat-istiadat pernikahan sering terjadi karena sejak kecil anak
telah dijodohkan oleh kedua orang tuanya. Bahwa pernikahan anak-anak
untuk segera merealisir ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat
mempelai laki-laki dan kerabat mempelai perempuan yang memang telah
lama mereka inginkan bersama, semuanya supaya hubungan kekeluargaan
mereka tidak putus.43
Selain itu adanya kekhawatiran orang tua terhadap anakperempuannya
yang sudah menginjak remaja, sehingga orang tua segera mencarikan jodoh untuk
anaknya. Orang tua yang bertempat tinggal di pedesaan pada umumnya ingin
cepat-cepat menikahkan anak gadisnya karena takut akan menjadi perawan tua.44
b. Dampak pernikahan Dini
Ikatan antara suami isteri dengan sendirinya akan membawa konsekuensi
timbulnya hak dan kewajiban di antara mereka, baik dalam hubungannya dengan
mereka sendiri terhadap anak-anaknya yang akan dilahirkannya, serta hubungan
mereka dengan masing-masing keluarganya.
1. Dampak Positif
Adapun dampak positif dari pernikahan dini yang terjadi di desa
Sarimulya Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolai adalah sebagai berikut:
43Wigyodipuro, Asas-asas dan susunan hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1967),
h. 133.
44 BKKBN, Bimbingan (Konseling) Keluarga Berencana. (Jakarta, 1993), h. 9
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1) Mengurangi beban ekonomi orang tua, karena dengan menikahkan
anaknya maka semua kebutuhan anak akan dipenuhi oleh suaminya,
bahkan orang tua berharap beban ekonominya juga akan dibantu.
2) Mencegah terjadinya perzinaan di kalangan remaja, karena dengan
menikahkan anak maka perbuata yang tidak baik seperti melekukan
hubungan suami isteri sebelum menikah dapat di cega, secara tidak
langsung juga mencegah terjadinya hamil diluar nikah di kalangan
remaja.
2. Dampak Negatif
1) Dampak terhadap pasangan suami isteri
Adakalanya pasangan suami isteri yang melangsungkan pernikahan di usia
dini tidak bisa memenuhi atau tidak tahu hak dan kewajibannya sebagai suami
isteri. Kenyataan ini akan menimbulkan dampak atau akibat yang tidak baik
bagi pasangan suami isteri itu sendiri. Ketidaktahuan hak dan kewajibannya
disebabkan karena pasangan usia dini secara fisik maupun mental belum
matang, dimana masing-masing pihak ingin menang sendiri dan akibatnya
pertengkaran tidak dapat dihindari.
Menurut Sution Usman Adji masalah kehidupan dalam pasangan suami-
isteri yang melangsungkan pernikahan dini pada umumya disebabkan oleh hal-
hal utama45 yaitu:
a. Perselisihan yang menyangkut masalah keuangan yang terlampau boros atau
suami yang tidak menyerahkan hasil pendapatannya secara semestinya
kepada isteri sehingga menyebabkan kehidupan rumah tangganya tidak
menyenangkan dan tidak harmonis.
45 Sution Usman  Adji, Kawin lari dan Kawin Antar Agama (Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta, 1989), h. 64.
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b. Masalah berlainan agama atau soal kepatuhan untuk menjalankan ibadah
agamanya masing-masing.
2) Dampak terhadap masing-masing keluarganya
Menurut Asmin Macam pernikahan menurut hukum adat pun berbeda
pada setiap lingkungan masyarakat hukum adat, hal ini dipengaruhi oleh sistem
kekeluargaan atau prinsip kekerabatan yang ada dalam masyarakat tersebut.46
Sistem kekeluargaan dalam masyarakat hukum adat berpokok pada sistem garis
keturunan yang pada pokoknya dikenal tiga macam sistem garis keturunan yaitu
patrilineal, matrilineal, parental atau bilateral.
Adat atau kebiasaan-kebiasaan yang -berbeda antara daerah yang satu
dengan daerah yang lain inilah yang biasanya akan menimbulkan perbedaan-
perbedaan pendapat, sehingga hal ini akan mengakibatkan pertengkaran.
Pernikahan tidak selalu membawa kebahagiaan, apalagi jika pernikahan itu
dilangsungkan pada usia dini. Bagi mereka yang tidak merasa bahagia akan
selalu bertengkar bahkan terjadi perceraian. Hal ini akan merugikan kedua belah
pihak dan juga masing-masing keluarganya, sehingga hal ini akan mengurangi
keharmonisan dengan masing-masing keluarga.
H. Kerangka Pikir
Masyarakat desa Bonto Loe merupakan masyarakat yang masih
menggantungkan hidupnya di bidang pertanian.Tingkat ekonominya tergolong
rendah sehingga kesadaran untuk melanjutkan pendidikan masih sangat kurang.
Masalah pendidikan dan kemiskinan biasanya saling terkait yang dapat
menjadi faktor pendorong untuk melakukan pernikahan usia muda. Sementara itu
masyarakat Bonto Loe masih mengacu pada kearifan budaya lokal, bahwa seorang
gadis yang lebih cepat menikah merupakan gadis yang pamornya lebih baik
46 Asmin, Status Perkawinan Antar Agama Ditinjau Dari Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 (Jakarta: PT. Dian Rakyat), h. 13
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dibandingkan anak gadis lain yang belum menikah. Hal ini sejalan dengan
banyaknya orang tua yang masih merasa takut anaknya menjadi perawan tua,
sehingga banyak wanita yang melangsungkan pernikahan begitu memasuki akil
baliq. Lain halnya juga ketika pernikahan dini terjadi karena hamil di luar nikah.
Kedua pasangan ini akan dikucilkan oleh lingkungan sosialnya karena
perbuatannya dianggap mencoreng nama keluarga serta telah melanggar adat yang
berlaku. Butuh waktu yang lama bagi pasangan tersebut untuk diterima dalam
lingkungan sosialnya.
Dalam pernikahan dini ada kecenderungan sulit mewujudkan tujuan
pernikahan secara baik, dikarenakan secara mental dan emosi mereka belum siap
menerima segala persoalan dalam rumah tangga sehingga memicu sering terjadi
konflik yang mengakibatkan komunikasi dalam rumah tangga tidak berjalan
dengan baik dan bisa berakhir dengan perceraian. Dalam menjalani sebuah
hubungan rumah tangga diperlukan adanya sikap saling terbuka, saling percaya
dan saling mendukung antara satu sama lain sehingga akan tercipta hubungan
yang harmonis.
Keluarga bahagia adalah apabila seluruh anggota keluarga merasa bahagia
yang ditandai oleh berkurangnya rasa ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap
seluruh keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi dan akulturasi diri) yang
meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial. Sebaliknya keluarga yang tidak
bahagia adalah apabila dalam keluarganya ada salah satu atau beberapa anggota
keluarga yang diliputi oleh ketegangan, kekecewaan, dan tidak pernah merasa
puas dengan keadaan dan keberadaan dirinya terganggu atau terhambat.47
47 Gunarsa Singgih D dan  GunarsaYulia Singgih D, Psikologi Praktis Anak Remaja dan
Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), h. 51.
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Dalam pernikahan dini ada kecenderungan sulit mewujudkan tujuan
pernikahan secara baik, dikarenakan secara mental dan emosi mereka belum siap
menerima segala persoalan dalam rumah tangga sehingga memicu sering terjadi
konflik yang mengakibatkan komunikasi dalam rumah tangga tidak berjalan
dengan baik dan bisa berakhir dengan perceraian.
Peran komunikasi dalam keluarga sangatlah penting terutama dalam usaha
untuk mengurangi ketidakpastian maupun kesalahpahaman yang sering terjadi.
Komunikasi yang harmonis akan mengurangi adanya konflik-konflik yang terjadi
sehingga akan tercipta rumah tangga yang bahagia. Berikut bagan kerangka
pemikiran penelitian:
Gambar 1. Kerangka Pikir
Masyarakat Bonto Loe
Pernikahan Dini
Perilaku Komunikasi
Keterbukaan Kecemasan danketidakpastian
Komunikasi harmonis
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi
Persepsi. Penelitian fenomenologi persepsi mencoba menjelaskan atau
mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi
yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena
yang dikaji.1 Fenomenologi  merupakan sebuah pendekatan filosofis untuk menyelidiki
pengalaman manusia. Dengan fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentuk
pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung.
fenomenologi tidak hanya mengklaifikasikan setiap tindakan sadar yang dilakukan,
namun juga meliputi prediksi terhadap tindakan di masa yang akan datang, dilihat dari
aspek-aspek yang terkait dengannya. Semuanya itu bersumber dari bagaimana seseorang
memaknai objek dalam pengalamannya. Fenomenologi bermakna sebagai metode
pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan
yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan
apriori/prasangka, dan tidak dogmatis.
B. Jenis Penelitian
jenis  penelitian yang digunak an adalah jenis penelitian Interpretif kualitatif.
interpretif merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail
1Juliansyah  Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta:Prenada Media Group, 2012), h. 36.
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langsung mengobservasi.2 Pendekatan interpretif berangkat dari upaya untuk mencari
penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada
perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Interpretif merekonstruksi data dan situasi
lapangan secara relatif persis sama dengan data yang diperoleh pada saat terjadinya
wawancara. Dengan menggunakan pendekatan interpretif, kita dapat melihat dan
menggali fenomena pernikahan dini yang terjadi di desa Bonto Loe.
Interpretif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan
makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial. Interpretif melihat
fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna dalam
pendekatan interpretatif.3
Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung pada
pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif menyatakan situasi sosial
mengandung ambiguitas yang besar. Perilaku dan pernyataan dapat memiliki makna yang
banyak dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.4
Penelitian dalam paradigma interpretif dimanfaatkan untuk membantu
menginterpretasikan masalah pernikahan dini di desa Bonto Loe dan memahami alasan-
alasan mengapa mereka melakukan pernikahan dini tersebut. Pendekatan interpretif juga
membantu memahami cara-cara dari pelaku mengkonstruksikan kehidupan mereka dan
makna yang mereka berikan kepada kehidupan tersebut.
2 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif),
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 62
3 Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),  h. 308
4 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif),
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 72
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Di sini peneliti bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh
subjek penelitian. selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut memberi
makna secara kritis pada realitas yang dikonstruksi oleh subjek penelitian.
C. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka Lokasi penelitian ini terletak di desa
Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. Kabupaten Bantaeng memiliki
8 Kecamatan, yaitu Kecamatan Bantaeng, Kecamatan Bissappu, Kecamatan
Eremerasa, Kecamatan Gantarangkeke, Kecamatan Pajukukang,  Kecamatan Sinoa,
Kecamatan Tompolulu, dan Kecamatan Uluere. Kecamatan Bissappu Sendiri
Memiliki 7 Kelurahan, yaitu kelurahan Bonto Manai, Bonto Lebang, Bonto Sunggu,
Bonto Rita, Bonto Atu, Bonto Langkasa, Bonto Jaya dan memiliki 5 Desa yaitu Desa
Bonto Jai, Bonto Tiro, Bonto salluang, Bonto Cinde, dan Desa Bonto Loe.
Penulis melakukan penelitian di desa Bonto Loe. Peneliti memilih lokasi
tersebut karena pada desa tersebut sering terjadi kasus pernikahan dini. Hal ini
didukung dengan adanya budaya kearifal lokal yang masih kental, bahwa seorang
perempuan dan laki-laki yang lebih cepat menikah mempunyai pamor yang lebih
tinggi dibandingkan seorang gadis yang belum menikah. Desa Bonto Loe merupakan
Desa yang penduduknya sebagian besar petani, dimana pendidikannya masih
tergolong rendah. Hal ini juga ikut mendorong seringnya terjadi pernikahan dini.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperoleh dari informan kunci di lapangan, yaitu orang-
orang berkaitan dengan masalah penelitian dan dianggap mampu memberikan
informasi terkait masalah penelitian. Dalam hal ini dimaksudkan adalah orang
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tua, saudara, kerabat dekat maupun orang yang melakukan pernikahan dini itu
sendiri.
Sumber: Olahan Peneliti, 2016.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian kepustakaan yaitu kajian
terhadap artikel-artikel, jurnal, makalah, atau buku-buku yang ditulis oleh
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian. Selain
itu, peneliti juga mengambil kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan
pembahasan penelitian.
E. Instrument Penelitian
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.
Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau pengamat
Nama Umur Jabatan
Sunarti 15 tahun Tamat SD
Ani 17 tahun Tamat SD
Ramlah 15 tahun Tamat SD
Saenal 16 tahun Tamat SD
Yusuf Aryandi 18 tahun Tamat SMA
Sumarni 32 tahun Guru SDN 29 Campagaloe
H. Saharuddin 50 tahun Kepala Desa Bonto Loe
Muhammad Yusuf 29 tahun Penyuluh agama desa Bonto Loe
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penuh. Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan
mendatangi subyak subyek penelitian atau informan dalam hal ini masyarakat desa Bonto
Loe, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian
kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen
selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi,
kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat
diperlukan.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu peneliti
harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data
sesuai dengan kenyataan di lapangan.
Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka selama
penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat
atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data dari subyek penelitian
di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrumen penelitian yang mengumpulkan
data, maka seseorang harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan,
memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencaari
respons yang tidak lazim atau idiosinkratik.
b. Kualitas yang diharapkan
c. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrument.5
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif…, h. 169-173
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Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan,
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat
pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan
data yang dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian.
F. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data dalam penelitian ini,
yakni:
1) Observasi
Observasi disebut pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap. Metode observasi merupakan suatu
teknik penelitian dalam pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dengan teknik
ini diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci tentang
pernikahan dini di desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng.
2) Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan
melibatkan dua pihak, yaitu antara pewawancara dan informan, dimana teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interview),
untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
secara langsung.
Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informan kunci dan
informan tambahan. Informan kunci adalah orang yang dianggap dapat
memberikan data utama yang dapat dijadikan bahan penelitian dalam hal ini
pelaku pernikahan dini beserta keluarganya. Sedangkan informan tambahan
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adalah orang yang dianggap dapat memberikan data tambahan untuk
mendukung penelitian. Adapun dalam penelitian ini melibatkan beberapa
informan tambahan yaitu para tokoh masyarakat yang dianggap mampu
memberkan informasi mengenai masalah penelitian dengan cara komunikasi
langsung antara peneliti dan objek penelitian.
3) Dokumentasi
Dokumentasi penelitian merupakan pengumpulan data dengan cara
melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang
menunjang analisis dalam penelitian. Metode dokumentasi peneliti gunakan
untuk mendapatkan data berupa dokumen yang berfungsi untuk melengkapi
data penelitian penulis.
G. Teknik Analisis Data
Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadap data dan informasi
yang telah dikumpulkan yang dilaksanakan seacara kontinyu dari awal sampai akhir
penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang
dianjurkan oleh Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.6 Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pada analisis medel pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara,
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
6 Emzir, Metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.
129-135.
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masalah penelitian yang kemudian dikemudian dikembangkan penajaman data
melalui pencarian data selanjutnya.
2. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti  merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf
besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang.
3. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data.
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman
menyatakan : “the most frequent form of display data for qualitative research data in
the pas has been narative tex” artinya : yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain
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dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, matriks, network
(jejaring kerja).
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded
adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola
tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya di
displaykan pada laporan akhir penelitian.
4. Conclusion Drawing/verification
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.
H. Triangulasi Data
Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, tiangulasi, pengecekan sejawat,
analisi kasus negatif, kecukupan referensial, dan pengecekan dengan anggota yang
terlibat dalam penelitian.7 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut
Sugiyono ada tiga macam triangulasi data 8yaitu,
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas
data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya.
Data dari ketiga sumber tersebut, tidak biasa diratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah
7 Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.
327. 8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2012), h.
241.
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dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk mestikan data mana yang dianggap benar.
Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
3) Triangulasi Waktu
Watu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul dengan
teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak
masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu,
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga
dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
MAKNA PENIKAHAN DINI (STUDI FENOMENOLOGI MASYARAKAT
BONTO LOE KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN BANTAENG)
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak kurang lebih 120 km arah
selatan Makassar, Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 5º21’13” sampai
5º35’26” Lintang Selatan dan 119º51’42” sampai 120º05’27” Bujur Timur.
Kabupaten Bantaeng terletak di daerah pantai yang memanjang pada bagian
barat ke timur kota yang salah satunya berpotensi untuk perikanan, dan wilayah
daratannya mulai dari tepi laut Flores sampai ke pegunungan sekitar gunung
Lompobattang dengan ketinggian dari permukaan laut 0-25 m sampai dengan
ketinggian lebih dari 1.000 m di atas permukaan laut. Letak geografis kabupaten
Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga dimensi, yakni bukit pegunungan, lembah
dataran, dan pesisir pantai1.
Kabupaten Bantaeng memiliki 8 Kecamatan, yaitu Kecamatan Bantaeng,
Kecamatan Bissappu, Kecamatan Eremerasa, Kecamatan Gantarangkeke, Kecamatan
Pajukukang,  Kecamatan Sinoa, Kecamatan Tompolulu, dan Kecamatan Uluere.
Kecamatan Bissappu Sendiri Memiliki 7 Kelurahan, yaitu kelurahan Bonto Manai,
Bonto Lebang, Bonto Sunggu, Bonto Rita, Bonto Atu, Bonto Langkasa, Bonto Jaya
dan memiliki 5 Desa yaitu Desa Bonto Jai, Bonto Tiro, Bonto salluang, Bonto Cinde,
dan Desa Bonto Loe.
1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bantaeng Dalam Angka, (Bantaeng: BPS
Kabupaten Bantaeng, 2010), h. 1-2.
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Penulis melakukan penelitian di desa Bonto Loe. Peneliti memilih lokasi
tersebut karena pada desa tersebut sering terjadi kasus pernikahan dini. Hal ini
didukung dengan adanya budaya kearifal lokal yang masih kental, bahwa seorang
perempuan dan laki-laki yang lebih cepat menikah mempunyai pamor yang lebih
tinggi dibandingkan seorang gadis yang belum menikah.
Desa Bonto Loe adalah salah satu desa yang ada di kabupaten Bantaeng yang
terletak di Kecamatan Bissappu, jarak dari ibu kota kecamatan ± 5 km dan jarak dari
ibu kota kabupaten ± 10 km. Jika menggunakan kendaraan roda dua maka jarak
tempuh ke kota kecamatan ± 15 menit, dan jarak tempuh ke kota Kabupaten ± 20
Menit.
Luas wilayah desa Bonto Loe ± 3, 74 km² dengan batas wilayah sebelah utara
Kelurahan Bonto Jaya, sebelah timur Desa Bonto Cinde, sebelah selatan Kabupaten
Jeneponto, dan sebelah barat Kelurahan Bonto jaya. Desa Bonto Loe merupakan
daerah dataran tinggi dan berbukit dengan ketinggian  ± 400 meter dari permukaan air
laut. Jumlah penduduk Desa Bonto Loe per Kepala Keluarga sebanyak 507 KK dan
jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 1.628 jiwa. Kondisi tanah cukup memadai
untuk ditanami berbagai jenis tanaman, baik tanaman hortikultura maupun tanaman
jangka panjang.
Kondisi perekonomian desa Bonto Loe bisa dikatakan masih sangat
bergantung dengan kondisi alam yang ada. Beberapa sektor yang selama ini sangat
menunjang kondisi perekonomian masyarakat desa Bonto Loe adalah sektor
pertanian, sektor peternakan, dan perdagangan, yang paling dominan adalah sektor
pertanian. Kondisi perekonomian yang mayoritas petani mendorong rendahnya
tingkat pendidikan yang mereka miliki karena sebagian orang tua tidak mampu
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membiayai sekolah anaknya sehingga mereka memutuskan untuk menikahkan
anaknya.
Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pernikahan
dini. Keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan cenderung menikahkan
anaknya pada usia muda untuk melakukan pernikahan dini. Pernikahan dini ini
diharapkan menjadi solusi bagi kesulitan ekonomi keluarga, dengan menikah
diharapkan akan mengurangi beban ekonomi keluarga sehingga akan sedikit dapat
mengatasi kesulitan ekonomi.
B. Profil informan
1. Sunarti dan Arip
Sunarti lahir di Gowa, 18 April 2002. Sekarang berusia 15 tahun yang melakukan
pernikahan pada umur 14 tahun, dimana dia sedang duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama (SMP) pada saat itu dia masih duduk kelas dua di SMP
Negeri 4 Bissappu. Sunarti merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara dari
pasangan suami istri Ismail dan Hj Kuasa dan sekarang sudah hamil tiga bulan.
Sedangkan suaminya bernama Arip, lahir di Bantaeng, 31 Desember 1993. Arip
sudah berhenti sekolah sejak lulus di Sekolah Dasar. Pada saat itu Arip lebih
memilih bekerja dan membantu Orang tua di kebun. Arip merupakan anak ke
Dua dari dua bersaudara dari pasangan suami-istri Dg Jumania dan Dg Sattu.
2. Ani dan Hatta
Ani lahir di Bantaeng, 29 November 2000. Sekarang berusia 17 tahun yang
melakukan pernikahan pada umur 15 tahun. Sama halnya dengan Sunarti, Ani
menikah saat masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), pada
saat itu dia masih duduk di kelas dua SMP Negeri 4 Bissappu. Ani merupakan
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anak ke dua dari tiga bersaudara dari pasangan suami istri Acing dan Nurbaya.
Sedangkan suaminya bernama Hatta, lahir di Bantaeng, 19 Maret 1996. Sama
halnya dengan Informan Arip, Hatta juga sudah berhenti sekolah sejak lulus di
Sekolah Dasar. Hatta lebih memilih bekerja sebagai sopir pete-pete dibandingkan
melanjutkan sekolahnya. Hatta merupakan anak ke tiga dari tiga bersaudara dari
pasangan Hasnia dan Masing.
3. Ramlah dan Sandi
Ramlah lahir di Bantaeng, 28 Mei 2002. Sekarang berusia 15 tahun yang
melakukan pernikahan pada umur 14 tahun dengan Sandi yang merupakan
keluarga sekaligus tetangganya sendiri. Ramlah menikah pada saat masih duduk
di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), pada saat itu dia masih duduk di
kelas 1 SMP Negeri 4 Bissappu. Ramlah merupakan anak bungsu dari 3
bersaudara dari pasangan suami istri Dg Bollo dan Dg Miseng. Begitupun
dengan Sandi. Sandi merupakan anak ke tiga dari tiga bersaudara dari pasangan
Ali dan Jumanti. Sandi lahir di Bantaeng, 18 April 1994.
4. Saenal dan Fitri
Saenal lahir di Bantaeng, 20 maret 2001. Sekarang berusia 16 tahun dan baru-
baru menikah pada bulan April 2017 kemarin dengan Nurliza Putri. Saenal
berhenti sekolah pada saat lulus SD dan bekerja sebagai buruh pembuat kasur di
salah satu rumah warga di desa Bonto Loe sampai sekarang. Saenal adalah anak
pertama dari dua bersaudara dari pasangan Dg Miseng dan Jumania. Sedangkan
Nurliza Putri atau akrab di panggil Putri lahir di Bantaeng, 31 Desember 2003.
Keduanya merupakan pasangan yang menikah dini pada bulan April 2017
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kemarin. Putri merupakan Anak ke tiga dari tiga bersaudara dari pasangan
Lauseng dan Rabania.
5. Yusuf Aryandi dan Riska
Yusuf Aryandi lahir di Bantaeng, 03 Agustus 1999. Dia menikah pada umur 17
tahun dengan teman sekolahya bernama Riska umur 15 tahun. Kedua pasangan
ini merupakan pasangan yang menikah dini pada bulan januari 2017. Yusuf
Aryandi adalah anak bungsu dari dua bersaudara dari pasangan suami istri H.
Sira dan Hj Elly. Sedangkan Riska merupakan anak pertama dari dua bersaudara
dari pasangan Niati dan Hasim.
6. Sumarni (Informan pendukung)
Sumarni (32 tahun) adalah seorang tenaga pengajar di salah satu Sekolah Dasar
yang ada di desa Bonto Loe. Sumarni sudah memiliki suami dan tiga anak. Dia
mengajar di SDN 29 Campagaloe yang merupakan salah satu dari dua Sekolah
Dasar yang ada di desa Bonto Loe. Di sekolah inilah sebagian dari informan
yang menikah dini menempuh pendidikan sekolah dasarnya.
7. H. Saharuddin (Informan pendukung)
H. Saharuddin (50 tahun) adalah kepala desa Bonto Loe. Tahun ini adalah tahun
terakhir beliau menjabat sebagai kepala desa di Bonto Loe. Beliau dikenal
sebagai kepala desa yang peramah dan bermasyarakat, tak jarang beliau turun
langsung ke lapangan ketika sedang terjadi masalah karena itulah beliau banyak
disukai oleh masyarakat Bonto Loe.
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8. Muhammad yusuf (informan pendukung)
Muhammad Yusuf (29 tahun) adalah Penyuluh Agama di desa Bonto Loe. Beliau
sudah mempunyai istri dan satu anak. Beliau aktif dalam memberikan bimbingan
dan penyuluhan kepada masyarakat Bonto Loe mengenai ajaran agama islam.
C. Hasil Penelitian
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam penelitian
ini adalah observasi langsung dan wawancara langsung. Metode ini digunakan untuk
mengamati bagaimana fenomena pernikahan dini yang terjadi di masyarakat Bonto
Loe.
Secara umum, data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung
di lapangan ini menunjukkan adanya peningkatan pernikahan dini dari tahun ke
tahun. Hal ini terbukti setelah melakukan observasi langsung di lapangan bahwa
hampir setiap remaja baik yang melanjutkan sekolahnya setelah lulus SD maupun
yang tidak lanjut, rata-rata sudah melakukan pernikahan di usia dini.
Pada masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dengan
masa dewasa, pada masa ini banyak remaja mengalami perubahan baik secara fisik
maupun secara psikologis sehingga mengakibatkan perubahan sikap dan tingkah laku.
Diantaranya penampilan diri, ketertarikan lawan jenis, berusaha menarik perhatian
dan mulai muncul perasaan cinta maka akan timbul dorongan seksual, yang kemudian
beralasan untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama untuk melakukan
hubungan intim walaupun tidak terikat perkawinan terlebih dahulu sehingga memicu
melakukan hal-hal negatif yang tidak dibenarkan.
Hal di atas merupakan salah satu alasan mengapa di desa Bonto Loe banyak
melakukan pernikahan dini. Para orang tua takut terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
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ketika melihat anaknya sudah saling mencintai lantas tidak secepatnya dinikahkan
sehingga para orang tua lebih memilih menikahkan anaknya daripada terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti hamil diluar nikah atau kawin lari yang akan membuat
malu keluarga.
Meningkatnya angka pernikahan dini pada Kabupaten Bantaeng dipicu oleh
rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat dan rendahnya pendidikan yang mereka
miliki. Kondisi ekonomi masyarakat yang lemah menyebabkan orang tua tidak bisa
menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi sehingga menikah di usia muda
seakan-akan menjadi solusi yang paling tepat untuk keluar dari himpitan ekonomi
yang mereka hadapi. Para orang tua beranggapan bahwa menikahkan anaknya
merupakan salah satu solusi untuk meringankan beban hidup keluarga.
Orang tua menikahkan anak yang masih usia belia tidak hanya karena keadaan
ekonomi yang kurang mampu, tetapi rendahnya kesadaran orang tua terhadap
pentingnya pendidikan anak pun menjadi salah satu pemicu berlangsungnya sebuah
pernikahan. Kebanyakan pendidikan orang tua hanya lulus Sekolah Dasar dan bahkan
ada juga yang tidak sekolah sama sekali sehingga cenderung mudah untuk segera
menikahkan anak-anaknya. Hal ini disebabkan karena orang tua yang kurang
mengerti ataupun memahami sebuah pernikahan yang ideal. Orang tua yang hanya
lulus Sekolah Dasar atau bahkan tidak sekolah sama sekali hanya melihat anaknya
sudah besar (Aqil baligh) sehingga ia berfikir sudah waktunya untuk menikah tanpa
memikirkan dampak atau efek yang akan ditimbulkan nantinya. Mereka hanya
berpegang pada kebiasaan- kebiasaan atau budaya yang mereka anut.
Sebagian dari mereka menganggap bahwa pendidikan itu tidak terlalu penting.
Para orang tua cenderung akan segera menikahkan anaknya walaupun secara umur
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dia belum diperbolehkan oleh Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan dalam pasal 7 ayat 1. Hal itu terjadi setelah remaja lulus SD atau
sementara sekolah di SMP. Bagi mereka lulus SD atau SMP saja sudah cukup,
intinya mereka sudah bisa membaca dan menulis. Dari awal para orang tua memang
sudah tidak mempunyai niat untuk menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih
tinggi. Baginya pendidikan itu mahal sehingga mereka yang mempunyai keadaan
ekonomi kurang mampu tidak sanggup melanjutkan sekolah anaknya lagi.
Pernikahan yang dilakukan saat masih di bawah umur memaksa kedua
mempelai untuk meninggalkan pendidikan formal. Tidak saja terputusnya pendidikan
yang dapat memangkas potensi untuk tumbuh dan berkembang, tetapi juga menutup
kemungkinan anak untuk bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih baik karena
keterbatasan jenjang pendidikan. Pendidikan yang rendah sama artinya dengan
keterbatasan pengetahuan keterampilan maupun kreatifitas yang memungkinkan
seseorang untuk bersaing di lapangan kerja yang semakin tinggi daya saingnya.
Faktor budaya juga turut mengambil andil yang cukup besar, karena
kebudayaan ini diturunkan dan sudah mengakar layaknya kepercayaan. Dalam
budaya setempat mempercayai bahwa seorang perempuan/laki-laki yang lebih cepat
menikah adalah perempuan/laki-laki yang pamornya lebih baik dibandingkan anak
perempuan/laki-laki lain yang belum menikah.
Perempuan yang cepat menikah berarti dianggap cepat laku dan banyak yang
menyukai dan ketika seorang laki-laki yang cepat menikah berarti secara finansial dia
telah mampu bertaggung jawab . Hal ini secara otomatis akan membuat status sosial
keluarga juga ikut meningkat di mata masyarakat.
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Anggapan miring terhadap anak yang belum menikah masih melekat dalam
kehidupan masyarakat Bonto Loe hingga saat ini. Mereka yang terlambat menikah
akan menjadikan bahan omongan masyarakat setempat dan bahkan bisa dianggap aib
bagi keluarganya. Kebanyakan orang tua di desa Bonto Loe merasa malu bila
anaknya yang sudah dianggap dewasa tapi belum juga mendapatkan jodoh. Hal ini
bisa membuat kedudukan orang tua menjadi rendah di kalangan masyarakat lain. Jadi
tidak heran bila orang tua merasa bahagia apabila anaknya ada yang datang
melamarnya sehingga langsung menerima.
Pernikahan usia dini sebagai bentuk perilaku yang sudah dapat dikatakan
membudaya dalam masyarakat. Maksudnya bahwa batasan individu dengan meninjau
kesiapan dan kematangan usia individu bukan menjadi penghalang bagi seseorang
untuk tetap melangsungkan pernikahan.
Melihat fakta yang ada bahwa Pernikahan dini cenderung berdampak pada
kehidupan sosial mereka. Mereka akan merasa canggung atau enggan bergaul dengan
teman sebayanya, karena mereka berada pada kondisi yang tidak menentu dalam
status sosialnya. Ketika bergaul dengan orang tua realitasnya mereka masih remaja
begitupun juga sebaliknya, mau main-main dengan teman sebayanya yang remaja,
kenyataannya mereka sudah berstatus sebagai suami maupun istri. Maka mereka
harus mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dengan baik.
Persoalan lain yang biasanya muncul adalah sifat dan cara berpikir mereka yang
belum stabil, dimana hal ini akan memungkinkan banyaknya pertengkaran dalam
membina mahligai rumah tangga yang mengakibatkan komunikasi dalam rumah tangga
tidak berjalan dengan baik. Dalam keluarga, komunikasi merupakan sesuatu yang harus
dibina sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling
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membutuhkan. Peran komunikasi dalam keluarga sangatlah penting, terutama dalam
usaha untuk mengurangi ketidakpastian maupun kesalahpahaman yang sering terjadi.
Seperti firman Allah SWT. dalam Q.S An Nisaa’ ayat 34 berikut ini:
.........               
               
Terjemahan:
“……Wanita-wanita yang kamu khawatirkan akan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar”.
Petunjuk Allah di atas adalah ketika wanita-wanita yang kamu khawatirkan,
yakni sebelum terjadi nusyus mereka, yaitu pembangkangan terhadap hak-hak yang
dianugerahkan Allah kepada kamu, wahai para suami, maka nasehatilah mereka pada
saat yang tepat dengan kata-kata yang lembut dan menyentuh, tidak menimbulkan
kejengkelan di hatinya, dan bila nasihat belum mengakhiri pembangkangannya maka
tinggalkanlah mereka bukan dengan keluar dari rumah, tetapi di tempat pembaringan
kamu berdua dengan memalingkan wajah dan membelakangi mereka. Dan kalau
inipun belum berhasil, maka demi memelihara kelanjutan rumah tanggamu maka
pukullah mereka, tetapi pukulan yang tidak menyakitkan agar tidak mencederainya
namun menunjukkan sikap tegas. Lalu, jika mereka telah menaati kamu, baik sejak
awal nasihat atau setelah meninggalkannya di tempat tidur, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka, dengan menyebut dan mengecam
lagi pembangkangannya yang lalu. Tetapi, tutuplah lembaran lama ini dan bukalah
lembaran baru dengan bermusyawarah dalam segala persoalan rumah tangga, bahkan
kehidupan bersama.
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Maksud dari ayat di atas yaitu ketika terjadi permasalahan dalam rumah
tangga maka dianjurkan untuk saling menasehati dengan cara lemah lembut. Dengan
kata lain bahwa komunikasi adalah cara pertama untuk menekan berbagai jenis
persoalan yang muncul. Ketika terjadi persoalan dalam rumah tangga maka
hendaknya dikomunikasikan dengan baik sehingga tidak terjadi  prasangka-prasangka
yang akan membuat hubungan suami istri semakin memburuk.
Pernikahan yang dilakukan di usia muda akan tetap berjalan dengan baik jika
dalam pernikahan tersebut disertai dengan kesiapan dari masing-masing pasangan
untuk membina sebuah keluarga. Komunikasi yang baik, yang bersifat empatik,
terbuka, saling memberi dukungan, membangun kedekatan, berpikir positif dan saling
mengharagai satu sama lain akan membuat hubungan suami dan istri  dalam sebuah
keluarga menjadi harmonis. Sebaliknya, apabila dalam hubungan antar suami istri
dalam sebuah keluarga tidak disertai dengan kesiapan yang cukup maka hubungan
tersebut akan memiliki banyak permasalahan.
D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan
dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat menganalisa makna pernikahan
dini dengan memilih lima orang sebagai informan kunci dan tiga orang informan
pendukung.
Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara dengan
mendatangi langsung informan di rumahnya atau di rumah orangtuanya. Di dalam
proses penelitian ada beberapa hambatan yang didapatkan, seperti ada yang malu-
malu menceritakan kisahnya dan ada juga yang tidak sungkan menceritakan kisahnya.
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Adapun hasil wawancara dari beberapa informan tentang pemaknaan pernikahan dini
yang terjadi di desa Bonto Loe.
a. Makna pernikahan dini bagi pelaku pernikahan dini di Desa Bonto Loe
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng
Dalam penelitian ini, pemaknaan digunakan masyarakat Bonto Loe  untuk
menafsirkan atau menginterpretasikan fenomena pernikahan dini di desa Bonto
Loe, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng.
Pernikahan dini sekarang ini cukup banyak dilangsungkan oleh sebagian
remaja di desa Bonto Loe. Dorongan seksual remaja yang tinggi akibat zaman
yang semakin modern sehingga anak-anak ataupun remaja dengan mudahnya
bebas mengakses situs-situs porno yang dia sukai. Bebas menonton film-film
dewasa yang tidak sepatutnya ditiru oleh para kaum anak-anak maupun remaja
yang pada akhirnya, secara fisik anak bisa lebih cepat matang dan dewasa namun
psikis, ekonomi, agama, sosial, maupun bentuk kemandirian lainnya belum tentu
mampu membangun komunitas baru bernama keluarga.
Menurut hasil wawancara dari beberapa informan pemaknaan atau
pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini berbeda-beda:
1. Pasangan Sunarti dan Arip
Sunarti menikah pada umur 14 tahun dengan suaminya bernama
Arip umur 20 tahun. Saat ini Sunarti sedang hamil tiga bulan dari hasil
pernikahannya satu tahun yang lalu. Sebelum menikah, pasangan ini telah
menjalin asmara selama sembilan bulan.
“Saya sudah lama pacaran dengan Sunarti dan saya sangat
mencintainya makanya saya berniat untuk menikahinya tetapi niat
baikku ini ditentang oleh kedua orang tua saya karena mereka sudah
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menjodohkanku dengan wanita pilihannya tetapi saya menolak dan
pergi dari rumah”.2
Arip mengaku bahwa banyak rintangan yang dilewatinya selama
berpacaran. Di antaranya orang tua dari pihak laki- laki tidak setuju
dengan hubungan mereka karena Arip sudah dijodohkan dengan
perempuan lain. Setelah lama berpacaran dan tidak direstui, Arip pergi
dari rumah dengan alasan akan kembali setelah dapat restu dari orang
tuanya. Singkat cerita orangtuanya pun setuju dan Arip telah kembali ke
rumahnya dan segera dinikahkan. Uniknya rumah dari keluarga laki-laki
dan perempuan ini sangat dekat, bisa dibilang hanya lima langkah dari
rumahnya.
Sunarti dan Arip tidak mengetahui bahwa salah satu diantara mereka
telah melakukan pernikahan dini bahkan mereka tidak mengetahui seperti
apa itu pernikahan dini, seperti penuturan mereka pada saat wawancara
berikut:
“kami tidak tahu berapa batas usia pernikahan itu sehingga bisa
dikatakan pernikahan dini. Kami menikah karena kami sudah saling
mencintai dan sudah saling mengenal satu sama lain. Kami sudah
lama pacaran daripada terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
mending kami menikah”.3
Menurut pengakuan informan di atas bahwa menghindari hal-hal
yang dilarang agama maupun adat adalah hal yang penting dilaksanakan
daripada melakukan hal-hal yang dilarang keduanya (agama dan
budaya/adat). Dengan kata lain, pernikahan dini adalah bagian dari
dukungan terhadap norma adat maupun norma agama.
2 Arip (20 tahun), Suami Sunarti, Wawancara, Bantaeng, 16 Maret 2017.
3 Arip dan Sunarti (15 tahun), Pelaku Pernikahan Dini, Wawancara, Bantaeng, 16 Maret
2017.
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Banyak perubahan yang dirasakan pasangan ini setelah menikah di
antaranya orang-orang di sekeliling lebih sopan terhadapnya,
keberadaan mereka sekarang lebih dihargai daripada sebelum menikah.
Perubahan lain yang dirasakan ketika dulu sebelum menikah dia masih
bebas melakukan apa yang dia inginkan, masih bebas jalan-jalan
kemanapun yang ia sukai, belum ada beban hidup yang ia rasakan tapi
setelah menikah semuanya terasa berubah. Sunarti dan Arip harus
banting tulang mengurus rumah tangganya karena keduanya berasal dari
keluarga petani maka Sunarti dan suaminya harus menggarap sendiri
kebun yang menjadi mahar untuknya. Terkadang keduanya juga harus
menjadi buruh tani demi menambah pemasukan keluarganya.
Selama kurang lebih dua tahun menikah, bisa dibilang rumah
tangganya berjalan lancar walaupun terkadang ada perselisihan di antara
mereka tetapi wajarlah dalam membangun sebuah rumah tangga pasti
ada perselisihan. Sesekali dia mengeluh dan merasa capek dengan
kehidupannya tetapi dia jarang memperlihatkan kepada suaminya
tentang keluhannya itu. Sunarti tinggal bersama mertuanya yang sedang
sakit jadi semua urusan rumah tangga dia yang mengurusi termasuk
kebun-kebun milik mertuanya.
Penyesalan menikah muda kadang terbesit dalam hatinya karena
beban yang ditanggung terlalu berat dengan umurnya yang terbilang
masih muda. Ketika ditanya tentang bagaimana perasaan yang dirasakan
setelah menikah, dia langsung menjawab
“Bahagia sih kak karena saya menikah dengan orang yang saya
cintai, tetapi saya tidak menyangka kalau beban yang saya tanggung
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setelah menikah akan seberat ini. Saya harus mengerjakan semua
urusan rumah tangga karena dua tahun belakangan ini mertuaku
sakit. Saya dan suami juga harus menggarap kebun-kebun milik
mertua saya. Capek kak, terkadang terbesit dalam hati saya
penyesalan menikah muda tapi semuanya sudah terlanjur jadi harus
dijalani dengan sabar”.4
Sunarti mengaku bahwa banyak beban yang harus ditanggung
setelah menikah seperti Sunarti harus memikirkan segala keperluan
rumah tangga, harus memikirkan besok mau makan apa, uangnya cukup
tidak untuk membeli lauk, sayur, dan keperluan-keperluan primer
lainnya sementara suaminya hanya seorang petani, mereka hanya dapat
penghasilan pada saat musim panen dan itupun kalau hasil kebunnya
berhasil. Sementara mereka juga harus membiayai kedua orang tua Arip
yang sedang sakit. Bebannya semakin bertambah karena Sunarti
sekarang sedang hamil tiga bulan sementara dia harus mengurus semua
keperluan rumah tangganya termasuk mengurus mertuanya yang sedang
sakit dan sesekali dia juga turun ke kebun membantu suaminya bertani.
Rasa capek yang Sunarti rasakan sudah tak terbendung lagi. Ada
kalanya terbesit penyesalan dalam hatinya menikah muda tapi dalam
wawancaranya yang lain, dia juga mengaku bahwa inilah resiko yang
harus ditanggungnya karena dia menikah bukan paksaan dari orang
tuanya melainkan karena kemauannya sendiri. Dia hanya bisa pasrah
dan menjalani semuanya dengan sabar.
Tujuan menikah pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, tetapi banyak yang harus
dipikirkan ketika akan memutuskan menikah apalagi menikah di usia
4 Sunarti, Wawancara, 16 maret 2017
76
dini karena semuanya harus dipersiapkan dengan matang. Bagi pria
harus sudah siap untuk memikul tanggung jawab sebagai kepala
keluarga, sehingga berkewajiban memberi nafkah kepada anggota
keluarga. Bagi seorang wanita ia harus sudah siap menjadi ibu rumah
tangga yang bertugas mengurus rumah tangga, melahirkan, dan
mengasuh anak-anak.
Ternyata bermodalkan cinta semata dalam membangun sebuah
rumah tangga tidak cukup, semuanya butuh kesiapan yang benar-benar
matang, terutama kesiapan mental. Menikah tidak semudah
membalikkan telapak tangan, cinta yang selalu menjadi alasan anak
muda untuk secepatnya menikah ternyata sebagian dari mereka akan
membuahkan penyesalan. Hal ini di pertegas lagi Sunarti dalam
wawancaranya sebagai berikut:
“Saya sangat setuju apabila ada anak muda yang memilih menikah
daripada berlama-lama pacaran, mending menikah daripada terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan seperti kawin lari atau hamil di luar
nikah, tetapi perlu di pikir kembali kehidupan setelah menikah
apakah akan sanggup menjalaninya atau tidak karena saya sudah
merasakannya. Awalnya memang indah karena bisa menikah
dengan orang yang kita cintai tapi setelah berlangsung lama
masalah akan banyak bermunculan. Pertengkaran pasti ada, itu
wajar-wajar saja dalam membina rumah tangga tapi apakah kita
bisa menyelesaikannya dengan baik dengan umur yang masih muda
ditambah beban hidup yang terkadang bisa menjadi alasan
keretakan rumah tangga.5
Dalam realitasnya pernikahan dini akan  mempengaruhi kehidupan
pribadi maupun kehidupan sosial pelakunya sehingga jika hal ini tidak
bisa diantisipasi maka tidak menutup kemungkinan  pernikahan dini
tidak mendatangkan kebahagiaan keluarga, sebagaimana tujuan dari
5 Sunarti, Wawancara, 17 maret 2017.
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pernikahan itu sendiri, tetapi justru akan mendatangkan kemudharatan
bahkan kesengsaraan bagi pelakunya.
2. Pasangan Ani dan Hatta
Ani menikah dengan suaminya Hatta pada saat ia berumur 15 tahun
sementara Hatta berumur 19 tahun. Saat itu Ani sedang duduk di bangku
kelas 2 di SMP Negeri 4 Bissappu dan harus berhenti sekolah karena
Ani telah dijodohkan dengan orang tuanya.
Melihat kesehariannya, Ani merupakan anak yang terbilang nakal
karena itu orang tuanya segera mencarikan jodoh untuk anaknya dan
kebetulan pada saat itu keluarga Hatta datang melamar. Kedua orang tua
dari Ani dan Hatta sepakat untuk menjodohkan mereka berdua, dengan
melewati berbagai proses akhirnya mereka berdua menikah.
Ani  mengaku awalnya tidak setuju dengan perjodohan ini tapi
karena desakan dari orang tua dan keluarganya akhirnya Ani
menyetujuinya walaupun harus mengorbankan sekolahnya.
Hatta bekerja sebagai sopir angkutan umum, pekerjaannya inilah
yang menghidupi keluarganya selama ini. Hatta masih merasa belum
cukup dengan penghasilannya sebagai sopir pete-pete dan akhirnya
setelah beberapa bulan menikah, Hatta memutuskan untuk pergi
merantau ke Kalimantan dan meninggalkan istrinya seorang diri di
rumah demi mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Di sana ia
juga menjadi sopir angkutan umum tetapi usahanya ini tidak berjalan
dengan lancar, dia hanya beberapa bulan di sana dan kembali lagi ke
rumahnya di desa Bonto Loe.
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“Saya mencintai istri saya makanya saya akan bekerja keras untuk
membahagiakannya. Tetapi usaha-usaha saya ini selalu tidak
berjalan dengan lancar. Disini saya menyadari bahwa dalam
membangun mahligai rumah tangga tidaklah mudah, perlu banyak
bersabar dan kerja keras didalamnya demi keharmonisan rumah
tangga”.6
Menurut penuturannya diatas, Hatta mengaku bahwa dia sangat
mencintai istrinya makanya dia rela melakukan apa saja demi
membahagiakan istrinya. Hatta juga mengaku bahwa memang bukan hal
mudah membina sebuah rumah tangga. Kita harus siap kerja keras dan
banyak-banyak bersabar menghadapi segala masalah dan cobaan yang
menerpa.
Hatta yang selalu sabar dalam menghadapi berbagai masalah sangat
berbanding terbalik dengan Ani. seperti penuturannya saat wawancara:
“Awalnya saya pikir akan selalu mendapat kebahagiaan setelah
menikah karena sudah ada yang bertanggung jawab penuh atas diri
saya, sudah ada yang menafkahi saya, tapi apa yang kubayangkan
berbanding terbalik dengan kenyataan yang ada. Saya menderita,
dari awal pernikahan saya sudah ditinggalkan oleh mertua saya
pergi merantau ke Kalimantan dan tak lama kemudian saya juga
ditinggalkan kedua orang tua saya merantau menjadi TKW di
Malaysia”.7
Sejatinya tujuan pernikahan adalah untuk memperoleh kebahagiaan
tetapi ketika pernikahan dilakukan secara paksa tanpa ada kesiapan yang
matang maka sebuah pernikahan tidak akan berjalan dengan baik.
Banyak perubahan pola hidup yang dirasakan oleh Ani setelah
menikah, setiap pagi dia harus bangun cepat untuk menyiapkan kopi dan
memasakkan makanan untuk suaminya, semua pekerjaan rumah tangga
dikerjakannya sendiri tanpa ada orang tua ataupun mertua yang
6 Hatta (19 tahun), Suami Ani, Wawanca ra, Bantaeng, 21 Maret 2017.
7 Ani (17 tahun), Pelaku Pernikahan Dini, wawancara, Bantaeng,  21-22 Maret 2017.
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membantu karena orang tua mereka pergi merantau untuk mencari
nafkah.
Seperti halnya informan yang bernama Sunarti, Perubahan lain yang
dirasakan adalah ketika dulu sebelum menikah dia masih bebas
melakukan apa yang ia inginkan, masih bebas jalan-jalan kemanapun
yang ia sukai. Belum ada beban hidup yang berarti yang ia rasakan
tetapi setelah menikah semuanya terasa berubah. Ani harus mengurus
rumah tangganya sendirian, harus memikirkan segala keperluan rumah
tangganya, harus memikirkan besok mau makan apa, apakah uangnya
cukup untuk membeli makanan. Semuanya itu harus dipikirkannya
sementara sebelum menikah tidak ada beban seperti itu yang ia rasakan
karena masih ada orang tua yang menanggung semuanya.
Selama kurang lebih dua tahun menikah mereka belum dikarunia
seorang anak. Seringkali perselisihan terjadi di antara mereka tetapi itu
hal yang wajar dalam membangun sebuah rumah tangga pasti ada
konflik yang terjadi di dalamnya. Tingkat egoisme Ani yang tinggi
sering menjadi pemicu pertengkaran di antara mereka. Mengingat usia
Ani yang masih tergolong muda dimana usia-usia seperti ini tingkat
kematangan sosialnya masih rendah sehingga cara menghadapi masalah
cenderung masih mengandalkan egonya. Tetapi walaupun begitu Ani
mengaku sangat mencintai suaminya dan begitupun sebaliknya.
“Saya mengerti ketika istri saya masih bersifat anak-anak yang
masih mementingkan egonya karena memang dia jauh lebih muda
daripada saya jadi wajar saja ketika egonya masih tinggi. Saya harus
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banyak mengalah dan bersabar menghadapinya karena kalau tidak,
rumah tangga saya tidak akan berlangsung lama. Saya sangat
mencintainya, saya berharap rumah tangga saya berjalan dengan baik
sampai maut memisahkan’.8
Lagi-lagi Hatta mengaku sangat mencintai istrinya. Hatta
merupakan sosok suami yang sangat penyabar dan pengertian terhadap
istrinya. Dia ingin pernikahannya ini berlangsung sampai kakek-nenek
hingga maut memisahkan mereka. Sifat penyabarnya inilah yang
membuat rumah tangga mereka bisa bertahan sampai sekarang
meskipun banyak konflik yang terjadi dalam rumah tangganya.
Sifat Ani dan suaminya sangat berbeda. Ketika Ani ditanya
bagaimana sikap orang-orang di sekelilingnya, apakah ada perlakuan
yang berbeda ketika sebelum menikah, lalu ia menjawab:
“Bagaimana orang akan memperlakukan saya layaknya orang yang
sudah menikah, sifatku saja sampai sekarang hampir tidak ada yang
berubah, saya masih saja bersifat kekanak-kanakan. Maka dari itu
orang-orang disekelilingku juga masih menganggap saya anak
kecil. Tidak ada perlakuan yang terlalu berbeda yang mereka
lakukan ketika waktu saya sudah menikah dan sebelum menikah
cuma memang saya lebih dihargai sedikit karena mungkin mereka
pikir saya sudah punya keluarga sendiri.”9
Dalam pengakuannya bahwa tidak ada perlakuan yang terlalu
berbeda yang Ani terima ketika sudah menikah dan sebelum menikah
karena sifat kekanak-kanakannya masih melekat dalam dirinya.
Biasanya setelah menikah orang-orang akan memperlakukan berbeda,
orang-orang akan lebih sopan dan menghargai keberadaannya tetapi
8 Hatta, Wawancara, 21-22 Maret 2017
9 Ani, Wawancara, 21-22 Maret 2017.
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berbeda dengan Ani. Dia cenderung tidak mendapatkan perlakukan
layaknya orang sudah punya rumah tangga sendiri.
Penyesalan menikah muda sering terbesit dalam hatinya karena
beban yang ditanggung tidak sebanding dengan umurnya yang masih
belia. Ani dan suaminya harus banti tulang membiayai kehidupan rumah
tangganya. Sama halnya dengan informan Sunarti, pasangan ini juga
harus menggarap sendiri kebun-kebun milik orang tuanya yang
menguras banyak tenaga. Hal inilah yang kadang membuat Ani
mengeluh dan terbesit penyesalan dalam hatinya menikah muda karena
harus menanggung beban yang begitu berat.
”saya sarankan kepada kak Selvi untuk tidak terlalu buru-buru
untuk menikah. Pikirkan dululah matang-matang barulah mau
menikah. Saya sudah rasakan bagaimana susahnya dalam
membangun sebuah rumah tangga apalagi umur saya yang masih
muda terkadang rasa penyesalan sering terbesit dalam hati saya.
Saya harus bekerja keras untuk mendapat tambahan uang untuk
membiayai kehidupan rumah tangga saya. Saya harus turun ke
kebun dan menggarap sendiri kebun itu, bayangkan bagaimana
tersiksanya. Padahal sebelum menikah saya hanya sekedar ikut
membantu orang tua saja itupun kalau saya mau tapi setelah
menikah saya dan suami yang mengerjakan semuanya”.10
Dalam menjalani sebuah pernikahan memang tidak mudah apalagi
menjalani yang namanya pernikahan dini semuanya butuh kesiapan
yang benar-benar matang. Kedewassan secara fisik, pikiran dan
kesiapan mental sangat dibutuhkan dalam membangun sebuah mahligai
rumah tangga agar siap menanggung berbagai resiko yang timbul
selama hidup dalam sebuah pernikahan.
10 Ani, Wawancara, 21-22 Maret 2017.
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Selanjutnya saya melontarkan pertanyaan terakhir kepada informan,
Bagaimana adek memaknai pernikahan dini itu sendiri? Lalu ia
menjawab:
“Saya kurang setuju dengan adanya pernikahan dini. Jika memang
sudah cinta tahan-tahan dulu lah, pikirkan matang-matang
bagaimana kelanjutan hidupmu setelah menikah. Sekolahlah baik-
baik dulu lalu cari kerja, nanti bisa berpenghasilan sendiri barulah
berpikir untuk menikah. Menikah itu mudah tapi menjalaninya
susah, apalagi umur yang masih belia belum bisa berbuat apa-apa
hanya akan menimbulkan masalah besar dalam hidupmu dan rumah
tanggamu. Saya sudah merasakannya, andai saya bisa muda
kembali saya akan senag sekali. Tidak ada beban yang harus saya
pikul setiap harinya. Tidak apa-apa kalau bebannya ringan tapi
kalau berat seperti ini rasanya mau mengakhiri semuanya, sudah
tidak kuat lagi”.11
Berdasarkan hasil wawancara di atas, ditemukan sebuah gambaran
yang menjelaskan bahwa keadaan ekonomi yang rendah dalam sebuah
keluarga sangat berdampak besar terhadap masa depan seorang anak,
terutama pada anak remaja. Seorang remaja seharusnya melanjutkan
tugas perkembangan sesuai dengan usianya, kini harus menikah dengan
usia yang masih muda yang hanya memiliki tingkat pendidikan yang
tergolong rendah karena otomatis ketika menikah mereka juga akan
putus sekolah.
Hal ini dilakukan oleh para orang tua agar bisa mengalihkan beban
mereka kepada menantunya, dan imbasnya akan diterima oleh anaknya
sendiri. Pernikahan yang sukses membutuhkan kedewasaan dan
tanggung jawab secara fisik maupun mental untuk bisa mewujudkan
harapan yang ideal dalam sebuah rumah tangga. Tetapi ketika
pernikahan dilakukan pada usia yang masih muda cenderung  akan
11 Ani, Wawancara, 21-22 Maret 2017.
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menimbulkan banyak masalah karena belum ada kematangan usia dan
psikologis sehingga rentang terjadi permasalahan dalam rumah tangga.
3. Pasangan Ramlah dan Sandi
Ramlah melakukan pernikahan pada umur 14 tahun dengan Sandi
yang merupakan keluarga sekaligus tetangganya sendiri. Ramlah
menikah pada saat masih duduk di bangku kelas 1 di SMP Negeri 4
Bissappu. Ramlah menikah karena dijodohkan oleh orang tuanya.
Berbeda dengan informan bernama Ani yang terpaksa menerima
perjodohannya, Ramlah dengan senang hati menerima perjodohan itu
dan siap untuk menikah walaupun harus kehilangan pendidikannya.
“Saya menikah karena di jodohkan oleh orang tua saya tapi saya
senang karena saat itu saya juga diam-diam suka dengan suami
saya, walaupun saya harus putus sekolah tapi tidak apa-apa.
Pendidikan tidak terlalu penting bagi saya toh nanti juga saya
ujung-ujungnya di dapur. Saudara-saudara saya juga hanya lulusan
SD tapi bisa hidup, bisa bahagia sampai sekarang dan keluarganya
juga baik-baik saja jadi apa yang harus saya khawatirkan.12
Cinta adalah alasan utama mengapa Ramlah menerima perjodohan
itu, dia rela putus sekolah demi menikah dengan Sandi. Bagi Ramlah
pendidikan tidak terlalu penting, mengingat dalam keluarganya juga
tidak ada yang mempunyai pendidikan tinggi semua saudaranya hanya
lulusan SD. Intinya dia sudah bisa membaca, menulis dan menghitung
itu sudah cukup baginya karena dari awal memang dia tidak ada niat
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Bagi
mereka pendidikan itu mahal sedangkan mereka tidak punya biaya
untuk untuk itu.
12 Ramlah (15 tahun), Pelaku Pernikahan Dini, Wawancara, Bantaeng,  21 Maret 2017.
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Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
presentase terbanyak lulusan sekolah dalam kehidupan masyarakat desa
Bonto Loe adalah lulusan SD dan SMP, ini dikarenakan dalam
kehidupan mereka masih dalam kategori prasejahtera, sehingga bagi
mayoritas pemuda desa Bonto Loe menikah adalah jalan alternatif untuk
membantu mengurangi beban orang tua.
Setelah menikah Ramlah diajak oleh suaminya untuk pergi merantau
keluar kota Palopo, karena lama sebelum menikah suaminya ini
memang sudah merantau keluar kota mengikuti orang tuanya. Disana ia
menjadi tukang ojek, sesekali mereka pulang ke kampung halaman
ketika ada acara tertentu yang ingin dikunjunginya.
Banyak perubahan yang dialaminya setelah menikah, orang-orang
lebih segan dan lebih menghargai dirinya dibanding sebelum menikah.
hal ini terjadi karena Ramlah dianggap sudah tua karena sudah memiliki
rumah tangga sendiri sehingga orang-orang lebih menghargai
keberadaannya.
Berbeda dengan kedua informan di atas, kalau perubahan lain yang
dirasakan setelah menikah adalah ketidakbebasan dirinya dalam bergaul
tetapi Ramlah ini berbeda, memang pada dasarnya Ramlah ini memiliki
sifat pendiam jadi ketika sebelum menikah dia memang jarang pergi
jalan-jalan seperti layaknya anak-anak muda yang lain jadi pantas saja
dia tidak merasa terbebani dengan hal kebebasan. Bahkan dia mengaku
lebih merasa bebas ketika bersuami karena sesekali ketika suaminya
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tidak keluar kerja dia diajak jalan-jalan oleh suaminya ke tempat-tempat
hiburan.
Dia merasa bahagia setelah menikah, tidak ada beban yang begitu
berat dialaminya setelah menikah. Pernikahannya dengan sandi berjalan
dengan baik dan harmonis, walaupun kadang mereka bertengkar tapi
mereka dapat mengatasinya karena pertengkaran dalam rumah tangga
merupakan hal yang sangat wajar.
Selajutnya pertanyaan terakhir yang peneliti lontarkan kepada
informan, bagaimana tanggapan Adek mengenai pernikahan dini itu
sendiri? lalu ia menjawab:
“Walaupun saya menikah dini tapi saya lebih merasa bahagia
ketimbang waktu saya belum menikah. Ada suami yang begitu
perhatian sama saya, tak jarang kebutuhanku hampir semua bisa
dipenuhinya. Jadi saya sangat setuju ketika ada anak muda yang
lebih memilih menikah dini karena selain menghindari hal-hal
buruk yang tidak diinginkan karena terlalu lamanya pacaran juga
bisa membantu mengurangi beban orang tua. Pernikahan itu indah
ketika kita menikmatinya, tidak banyak muluk-muluknya jalani saja
dengan sabar apa adanya yang penting masih bisa makan dan
bertahan hidup, itu sudah cukup bagi saya”13.
Menurut pengakuannya, dia setuju dengan adanya pernikahan dini
ini dan menyarankan kepada anak muda untuk menikah dini daripada
berlama-lama pacaran akan menimbulkan dosa dan fitnah. Dia
memaknai pernikahan dini sebagai sesuatu yang indah ketika dinikmati,
tidak banyak permintaan ataupun keinginan di dalamnya yang bisa
menjadi masalah ketika tidak bisa terpenuhi. Pernikahan harus dijalani
dengan ikhlas dan sabar. Baginya yang penting sudah bisa makan dan
bertahan hidup, itu sudah cukup untuk membuatnya bahagia.
13 Ramlah, Wawancara, 21 Maret 2017.
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4. Pasangan Saenal dan Nurliza Putri
Saenal baru- baru ini menikah pada bulan April 2017 kemarin
dengan Nurliza putri. Sekarang Saenal berusia 16 tahun dan Putri
berusia 14 tahun. Kedua pasangan ini merupakan pasangan yang
menikah dini. Keduanya memutuskan menikah karena sudah lama
berpacaran dan sudah saling mencintai. Saenal sudah berhenti sekolah
sejak lulus SD, dia memutuskan berhenti sekolah untuk membantu
orang tuanya mencari nafkah. Sejak itu saenal mulai bekerja sebagai
buruh pembuat kasur disalah satu rumah warga di desa Bonto Loe.
Keadaan ekonomi yang membuat Saenal seperti ini, dia harus
berhenti sekolah karena tidak punya biaya untuk melanjutkan
sekolahnya. Rasa kasihan dengan orang tuanya yang pada akhirnya
membuat dia mencari kerja sendiri dan menjadi buruh pembuat kasur.
Itulah pengisi kekosongannya sekaligus pekerjaannya selama tidak
sekolah. Sedangkan Nurliza Putri atau akrab di panggil Putri ini masih
duduk di Bangku kelas dua SMP. Sejak saat itu Putri sudah  putus
sekolah karena putri lebih memilih menikah dibanding melanjutkan
sekolahnya.
Bagi sebagian masyarakat di desa Bonto Loe, pendidikan anak
remaja tidaklah terlalu penting. Intinya mereka sudah tahu membaca,
menulis, itu sudah cukup. Baginya pendidikan itu mahal makanya dari
awal mereka tidak punya niat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi sehingga sebagian dari mereka lebih memilih menikah
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ketimbang melanjutkan pendidikannya. Hal ini juga bisa mengurangi
beban orang tuanya.
Merasa sudah lumayan mampu untuk menghidupi rumah tangganya
nanti, Saenal akhirnya memberanikan diri untuk melamar sang pujaan
hatinya Putri yang saat ini masih berusia 14 tahun. Ketika ditanya, apa
yang membuatmu lebih memilih menikah dini? dia sontak menjawab:
“Saya ini tidak menikah dini, malah dari kemarin-kemarin saya mau
menikah tapi keadaan ekonomi yang membuat saya harus
menundanya. Saya harus kerja dulu mengumpulkan uang buat
tambah-tambah uang panai”.14
Saenal mengaku tidak mengetahui dirinya bahwa dia telah
melakukan praktek pernikahan dini bahkan dia tidak mengetahui apa itu
pernikahan dini. Hal ini membuktikan bahwa lemahnya pendidikan di
desa membuat masyarakat masa bodoh dengan hal-hal seperti ini
sehingga pernikahan dini menjadi semacam tradisi lokal yang masih
kental.
Umumnya para pelaku pernikahan dini menganggap bahwa menikah
di usia dini merupakan hal yang biasa yang tidak perlu dipermasalahkan
padahal secara sosial dampak pernikahan dini dapat mengurangi
keharmonisan keluarga. Hal ini disebabkan karena emosi yang masih
labil dan cara berfikir yang belum matang sehingga komunikasi yang
terjadi diantara mereka cenderung kurang harmonis yang menjadi salah
satu pemicu terjadinya konflik dalam rumah tangga.
Seperti halnya pada kebanyakan informan lain, Saenal dan Putri
mengaku mendapat perlakuan berbeda ketika sudah menikah. Orang-
14 Saenal (16 tahun), Pelaku Pernikahan Dini, Wawancara, Bantaeng,  25 maret 2017.
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orang lebih segan kepadanya dan lebih menghargai keberadaannya, hal
ini sejalan dengan tradisi ataupun kearifan lokal yang masih kental pada
masyarakat Bonto Loe bahwa perempuan atau laki-laki yang cepat
menikah akan mempunyai pamor lebih baik daripada yang belum
menikah. Selain itu, mereka juga yang sudah menikah akan di
perlakukan khusus oleh masyarakat setempat dibanding yang belum
menikah.
Ketika ditanya lagi, apa perubahan yang kamu rasakan ketika sudah
menikah? Lalu dia menjawab:
“Banyak perubahan hidup yang saya rasakan ketika sudah menikah,
setiap pagi ada yang buatkan saya kopi, ada yang mengurusi
makananku, ada yang memberi perhatian dan banyak lagi hal-hal
yang membuat saya bahagia setelah menikah. Selain itu, saya juga
harus lebih giat bekerja karena saya sudah mempunyai tanggungan
satu orang istri, ditambah lagi nanti kalau sudah punya anak berarti
saya harus lebih dan lebih giat laki mencari nafkah untuk
mereka”.15
Ungkapan di atas membuktikan bahwa betapa bahagianya seorang
Saenal ketika sudah menikah. Dia begitu antusias menceritakan
bagaimana perasaan yang dirasakannya setelah menikah. Hal ini
membuktikan bahwa tidak selamanya pernikahan dini akan berakhir
dengan kesengsaraan. Banyak juga di antara mereka yang mengaku
bahagia dengan pernikahannya.
Selanjutnya pertanyaan terakhir yang di lontarkan oleh peneliti
kepada informan. Bagaimana tanggapan kalian mengenai pernikahan
dini itu sendiri? lalu ia menjawab:
15 Saenal, Wawancara, 25 Maret 2017.
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“ Jujur awalnya kami tidak tahu apa itu pernikahan dini tapi setelah
di beritahu, sekarang kami sudah mengerti. Kami setuju apabila ada
anak muda lain yang mengikuti jejak kami berdua daripada
berlama-lama pacaran dan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan
mending menikah saja karena dalam pernikahan banyak bahagia
yang kita rasakan walaupun terkadang terjadi berbagai macam
masalah di dalamnya tapi menurutku itu adalah hal wajar dalam
membangun sebuah rumah tangga. Intinya walaupun ada masalah,
komunikasi harus tetap berjalan”.16
Menurut penuturan informan di atas bahwa komunikasi merupakan
hal penting yang harus dijaga dalam membina mahligai rumah tangga
karena komunikasi yang baik akan membawa kita pada hubungan yang
baik pula. Selain itu, menikah juga merupakan jalan keluar bagi mereka
yang sudah saling suka dan sudah lama berpacaran. Hal ini untuk
menghindari sesuatu yang tidak diinginkan.
“Intinya dalam membangun sebuah rumah tangga harus memang
ada yang namanya kerja keras demi menghidupi keluarga. Tetapi
ketika ada anak muda yang mau menikah lantas belum siap untuk
kerja keras, sebaiknya di tunda dulu niatnya untuk menikah karena
jangan sampai lebih banyak mengeluh daripada bahagianya dan
akhirnya terjadi penyesalan”.17
Dari pernyataan informan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam membangun sebuah rumah tangga perlu ada yang namanya kerja
keras supaya kebutuhan keluarga dapat terpenuhi. Menurutnya,
pertengkaran biasa terjadi karena tidak terpenuhinya kebutuhan dalam
rumah tangga jadi ketika ada kerja keras di dalamnya otomatis kebutuhan
bisa terpenuhi selebihnya biar sang pencipta yang mengatur.
16 Saenal dan Nurliza Putri, Wawancara, 25 Maret 2017.
17 Saenal, Wawancara, 25 Maret 2017.
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5. Yusuf Aryandi
Yusuf menikah pada umur 17 tahun dengan teman sekolahnya
bernama Riska umur 15 tahun. Kedua pasangan ini merupakan pasangan
yang menikah dini pada bulan Januari 2017 lalu. Keduanya memutuskan
menikah karena sudah lama berpacaran dan sudah saling mengenal satu
sama lain sehingga keduanya memberanikan diri untuk menikah muda.
Pernikahannya dilakukan setelah mereka lulus di sekolah masing-
masing. Andi begitu sapaannya telah lulus di SMA Negeri 1 Bissappu
dan Riska telah lulus di SMP Negeri 2 Bissappu. Cinta mereka bersemi
ketika sepulang sekolah mereka sering bertemu di persimpangan jalan
dan setelah lama saling kenal akhirnya mereka pacaran dan memutuskan
untuk menikah pada bulan Januari lalu.
Setelah ditanya, apa yang membuat kalian berdua memutuskan
untuk menikah dini? lalu mereka menjawab:
“Kami sudah sama-sama saling mencintai, kami sering bertemu dan
jalan bersama daripada saya melakukan hal-hal yang dapat
memalukan keluarga dan melanggar aturan agama, mendingan saya
menikah”.18
Menurut pengakuannya bahwa mereka menikah karena sudah saling
mencintai satu sama lain, mereka sering bertemu dan bepergian sama-
sama takutnya mereka larut dalam kebersamaannya dan melakukan hal
yang tidak diinginkan. Maka dari itu mereka memutuskan untuk
menikah walaupun kedua-duanya harus berhenti sekolah.
18 Yusuf Aryandi dan Riska, Pelaku Pernikahan Dini, Wawancara, Bantaeng, 27 maret
2017.
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Setelah menikah Andi bekerja sebagai sopir angkutan umum (pete-
pete), dari penghasilannya inilah yang digunakan untuk menghidupi
keluarga kecilnya. Mereka masih tinggal di rumah orang tua perempuan
sehingga sebagian keperluannya masih ditanggung oleh mertuanya. Dia
juga mengaku bahwa sampai sekarang masih sering diberi uang belanja
oleh orang tuanya karena penghasilan dari pekerjaannya sebagai sopir
pete-pete tidak mencukupi kebutuhannya sehari-hari.
Seperti halnya informan lain, Andi juga merasa banyak perubahan
yang terjadi dalam hidupnya setelah menikah di antaranya orang-orang
lebih segan dan lebih menghargainya dibanding sebelum menikah. Hal
ini menjadi kebanggan tersendiri bagi Andi karena mendapat perlakuan
yang berbeda dari orang-orang di sekelilingnya. Setiap pagi juga ada
yang membangunkannya untuk sarapan, ada istri yang
memperhatikannya setiap saat dan ini tidak didapatkan Andi waktu
masih berstatus lajang.
Selain itu perubahan lain yang dirasakan oleh Andi adalah bahwa
sekarang dia sudah mempunyai tanggungan dan harus mencari nafkah
sendiri untuk keluarga kecilnya. Setiap hari dia harus keluar membawa
mobil pete-pete pemberian dari orang tuanya untuk mencari penumpang.
“Setiap hari saya harus keluar mencari penumpang demi mencari
nafkah untuk keluarga kecil saya, terkadang penghasilan yang saya
dapatkan tidak mencukupi kebutuhan saya dan istri sehari-hari”.19
Andi mengaku bahwa penghasilan yang ia dapatkan dari menjadi
sopir pete-pete belum bisa mencukupi kebutuhannya sehari-hari.
19 Yusuf Aryandi, Wawancara,  27 Maret 2017.
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Peneliti menilai bahwa melihat apa yang dirasakan oleh informan,
pernikahan memang bukanlah hal yang mudah apalagi pernikahan yang
dilakukan pada usia dini, perlu ada kesiapan yang benar-benar matang.
“Saya baru sadar bahwa modal cinta saja tidak cukup dalam
membangun sebuah rumah tangga. Kadang juga saya mengeluh
karena kelelahan dalam mencari penumpang yang tidak selamanya
ramai. Ternyata menikah itu tidak mudah apalagi menikah muda
seperti saya, untung ada orang tuaku dan orang tua istri yang selalu
membantu dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga saya sehari-
hari”.20
Menurut Andi bahwa menikah dini tidak semudah yang ia pikirkan.
Dia mengaku bahwa dalam membangun sebuah rumah tangga modal
cinta saja tidak cukup, perlu ada kerja keras didalamnya.
b. Tindakan Relasional Antara Pelaku Pernikahan Dini dan Masyarakat Di
Desa Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng
Dalam menjaga keutuhan sebuah rumah tangga perlu adanya
komunikasi yang baik. Komunikasi merupakan sesuatu yang harus dibina
sehingga anggota keluarga merasakan ikatan yang dalam serta saling
membutuhkan. Melalui komunikasi manusia dapat mengikat hubungan antar
sesama.
Dalam membina rumah tangga bukan hanya hubungan suami istri dan
keluarga yang harus dijaga tetapi menjaga hubungan dengan orang di luar
lingkungan keluarga juga sangat penting dalam menentukan keharmonisan
rumah tangga.
20 Yusuf Aryandi, Wawancara, 27 Maret 2017.
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Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan yang
terjalin antara pelaku pernikahan dini dan masyarakat sekitarnya. Berikut
beberapa hasil wawancara dari berbagai informan:
1. Sumarni (32 tahun)
Sumarni adalah seorang tenaga pengajar di SDN 29 Campagaloe.
Sekolah ini adalah salah satu di antara dua sekolah yang ada di desa Bonto
Loe. Di sekolah inilah sebagian dari informan yang menikah dini
menempuh pendidikan sekolah dasarnya. Sumarni mengaku cukup akrab
dengan anak-anak yang ia ajar sehingga beliau cukup tahu bagaimana
karakter-karakter siswanya.
Berbicara mengenai pernikahan dini, beliau melontarkan
pendapatnya bahwa memang di desa Bonto Loe ini cukup banyak yang
menikah dini. Rata-rata usia para pelaku pernikahan dini  berkisar 13-17
tahun yaitu mereka yang baru-baru lulus SD, masih sementara sekolah di
SMP, atau sudah lulus SMP. Itulah waktu rata-rata mereka melakukan
pernikahan dini.
“Melihat keseharian para pelaku pernikahan dini sebelum menikah,
memang sebagian dari mereka sudah kenal yang namanya suka
kepada lawan jenis sejak masih duduk di bangku Sekolah Dasar.
Hal ini terlihat dari pola tingkah laku mereka yang berbeda dengan
siswa-siswa lainnya. Namun, ada juga yang menikah dini memang
karena kemauan orang tuanya”.21
Menurut pengakuan beliau bahwa memang sejak duduk di bangku
Sekolah Dasar sebagian dari mereka sudah kenal yang namanya suka
kepada lawan jenis  sehingga hal ini memicu mereka untuk melakukan
21 Sumarni (32 tahun), Guru SDN 29 Campagaloe, Wawancara, Bantaeng, 28 Maret 2017.
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pernikahan dini. Selain itu, pernikahan dini juga terjadi karena faktor
perjodohan.
Melihat fakta di atas bahwa masyarakat Bonto Loe masih
menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Hal ini terbukti bahwa sebagian dari
mereka lebih memilih menikah dini dibandingkan melakukan hal- hal
yang tidak wajar di luar pernikahan.
“Sebagian masyarakat Bonto Loe menganggap bahwa pernikahan
dini merupakan hal biasa yang tidak perlu dipermasalahkan.
Menurut mereka, pernikahan dini merupakan sesuatu yang sakral
dan tidak melanggar aturan adat. Bahkan orang tuanya merasa
bangga dengan adanya pernikahan dini ini karena secara otomatis
status sosial keluarga meningkat dimata masyarakat. Ini disebabkan
karena pengaruh  kearifan budaya lokal yang masih kental, bahwa
seorang perempuan/laki-laki yang lebih cepat menikah merupakan
perempuan/laki-laki yang pamornya lebih baik dibandingkan
mereka yang belum menikah. Padahal dalam pernikahan dini ada
kecenderungan sulit mewujudkan pernikahan secara baik”.22
Dari pengakuan informan dapat disimpulkan bahwa ada ketidaksetujuan
yang dilontarkannya terhadap pernikahan dini ini. Karena beliau menganggap
sifat dan cara berpikir mereka yang belum stabil memungkinkan banyaknya
pertengkaran dalam rumah tangga yang mengakibatkan komunikasi dalam
rumah tangga tidak berjalan denga baik sehingga memicu sering terjadi
percekcokan. Selain itu, menikah di usia dini akan membuat mereka
kehilangan pendidikannya di usia wajib sekolah dan ini sangat disayangkan.
Masyarakat Bonto Loe memandang pernikahan dini sebagai sesuatu yang
tidak perlu dipermasalahkan. Ada semacam kearifan budaya lokal yang
mendukung terjadinya praktek pernikahan dini ini.
22 Sumarni, Wawancara, 28 Maret 2017.
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Remaja yang telah menikah dini akan mendapat posisi yang lebih lebih
baik di lingkungannya. Mereka akan lebih disegani dan dihormati oleh orang-
orang di sekelilingnya. Hal ini terjadi karena mereka dianggap telah dewa sa
dan sudah menjadi orang tua karena telah mempunyai keluarga sendiri
sehingga masyarakat menganggap mereka harus dihargai keberadaanya
walaupun secara umur mereka masih tergolong anak-anak.
Maksud dari pernyataan di atas bahwa perilaku komunikasi yang di
nampakkan masyarakat terhadap remaja yang sudah menikah berbeda dengan
remaja yang belum menikah. Cara bertutur kata masyarakat di sekitarnya akan
lebih sopan, nada bicara lebih rendah dan lebih di hormati di bandingkan
remaja yang belum menikah. Umumnya para pelaku pernikahan dini sebelum
menikah dianggap sebagai anak-anak sehingga masyarakat khususnya yang
lebih tua akan memperlakukan mereka layaknya anak kecil yang bebas di
perintah kapan saja dengan tidak memperhatikan nada bicara dan tutur kata
yang baik.
“Dalam menyikapi remaja yang lebih memilih menikah dini, sebenarnya
saya sebagai orang yang pernah mengajarnya ketika mereka masih duduk di
bangku SD ini kurang setuju dengan pilihannya menikah dini. Seharusnya
juga para orang tua melarang anaknya untuk menikah dini tetapi ini malah
sebaliknya. Mereka sangat mendukung keputusan anaknya ini menikah dini
tanpa memikirkan resiko yang akan dialami oleh anaknya nanti padahal
Mereka itu seharusnya masih menempuh pendidikannya dan aktif
berkreatifitas baik di sekolahnya maupun di luar sekolahnya. Tetapi dengan
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adanya pernikahan dini ini, semuanya menjadi terhalang karena mereka harus
berhenti sekolah dan harus beralih mengurus rumah tangganya”.23
Dari wawancara di atas dapat diartikan bahwa dukungan orang tua dan
kemauan anak itu sendiri yang memicu seringnya terjadi praktek pernikahan
dini padahal pernikahan dini hanya akan menghambat perkembangan mereka.
Mereka akan berhenti sekolah di usia wajib sekolah dimana pada usia-usia ini
seharusnya mereka masih aktif berkreatifitas tetapi dengan adanya pernikahan
dini ini kesempatan itu hilang dan beralih mengurus rumah tangganya.
2. H. Saharuddin (50 tahun)
H. Saharuddin adalah kepala desa Bonto Loe, tahun ini adalah tahun
terakhir beliau menjabat sebagai kepala desa Bonto Loe. Baginya, pernikahan
dini menimbulkan masalah tersendiri bagi desanya dikarenakan di satu sisi
pernikahan dini adalah pelanggaran terhadap undang-undang yang berlaku, di
sisi lain selaku perangkat desa adalah orang yang harus mengayomi warganya
demi kemaslahatan dan keharmonisan hubungan masyarakat desa.
Ketika ada yang akan melaksakanan pernikahan di bawah umur apalagi
mereka sudah lama pacaran atau antar keluarga sudah sepakat akan
melangsungkan pernikahan dengan waktu yang sudah ditentukan bersama
tanpa mempertimbangkan umur calon pengantin, sehingga pelaksanaan
pernikahan merupakan hal yang penting dilaksanakan dan mau tidak mau
harus disetujui demi keharmonisan hubungan masyarakat desa Bonto loe.
23 Sumarni, Wawancara, 28 Maret 2017.
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Dari hal demikian ini, peneliti menemukan perangkat desa yang berani
memanipulasi data kependudukan supaya calon pengantin bisa memenuhi
syarat untuk menikah secara hukum dan agama.
“Kami melakukan ini merupakan di atas kesadaran bahwa apa yang
mereka lakukan adalah pelaggaran terhadap hukum dan undang-undang
yang berlaku. Akan tetapi kami juga sadar bahwa mereka melakukan ini
bukan untuk kepentingan dan keuntungan pribadi semata tetapi demi
kemaslahatan dan keharmonisan hubungan masyarakat desa Bonto
Loe”.24
Pada dasarnya kepala desa Bonto Loe tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini, akan tetapi menghadapi masyarakat desa dengan beragam
problematika dari mulai kemiskinan, rendahnya pendidikan yang mereka
miliki, masih kentalnya kearifan budaya lokal yang mengharuskan para
perangkat desa setuju dengan keinginan para orang tua menikahkan anaknya
yang masih di bawah umur demi kemaslahatan dan keharmonisan hubungan
masyarakat desa Bonto Loe.
”Rata-rata para remaja menikah dini pada umur 13-17 tahun yaitu mereka
yang baru-baru lulus SD, masih sementara sekolah di SMP, atau sudah
lulus SMP. Itulah waktu rata-rata mereka melakukan pernikahan dini”.25
Dalam menyikapi para remaja yang menikah dini, kepala desa Bonto Loe
ini mengaku bahwa sampai sekarang dirinya masih bingung dalam mengatasi
masalah pernikahan dini ini. Di satu sisi mereka tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini ini karena biasanya mereka yang menikah dini akan
kehilangan kesempatan mengecap pendidikan yang lebih tinggi, interaksi
dengan lingkungan sebayanya menjadi berkurang karena harus fokus
mengurus rumah tangganya dan sempitnya mereka mendapatkan kesempatan
24 H. Saharuddin (50 tahun), Kepala Desa Bonto Loe, Wawancara, 29 Maret 2017.
25 H. Saharuddin, Wawancar, 29 Maret 2017.
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kerja yang otomatis lebih mengkekalkan kemiskinan. Tetapi di sisi lain, para
perangkat desa juga harus setuju karena demi menjaga silaturrahmi dan
kemaslahatan antar warganya.
3. Muhammad Yusuf (29 tahun)
Muhammad Yusuf adalah seorang penyuluh agama di desa Bonto Loe
yang baru saja dilantik tahun ini. Dia aktif dalam masyarakat memberikan
bimbingan atau penyuluhan tentang agama Islam. Beliau juga salah satu imam
masjid sekaligus guru mengaji di TPA Nurul Khairat desa Bonto Loe.
Selain itu, beliau juga merupakan wakil ketua Karang Taruna desa Bonto
Loe. Dalam organisasi ini menghimpun banyak pemuda-pemudi sehingga bisa
dibilang beliau sangat akrab dengan pemuda-pemudi desa Bonto Loe.
Ketika ditanya, menurut bapak apa yang membuat para remaja desa Bonto
Loe banyak yang menikah dini? lalu beliau menjawab
“Pernikahan dini memang cukup banyak di desa ini, melihat realita yang
ada, saya bisa mengambil kesimpulan bahwa selain karena faktor budaya,
hal lain yang membuat pernikahan dini cukup banyak terjadi di desa
Bonto Loe adalah karena faktor pergaulan”.26
Menurut pengakuannya bahwa selain karena faktor budaya, ada faktor
lain yang mendukung seringnya terjadi praktek pernikahan dini yaitu faktor
pergaulan. Menurut beliau, pergaulan anak zaman sekarang memang berbeda
dengan orang dulu. Sekarang dunia semakin canggih sehingga cenderung para
remaja juga mengikuti perkembangan zaman. Salah satu contoh munculnya
alat komunikasi seperti Handphone/Smartphone yang bisa membuat seseorang
terhubung dengan siapapun sehingga lewat HP ini pergaulan semakin luas.
26 Muhammad Yusuf (29 tahun), Penyuluh Agama Desa Bonto Loe, Wawancara, 30
Maret 2017
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Lewat HP ini seseorang bisa berteman dengan siapa saja, bisa mengakses situs
apapun yang ia suka.
Media zaman sekarang telah banyak menyuguhkan perangsang-
perangsang yang membangkitkan nafsu seksual, baik berupa kenyataan sosial
yang buruk seperti pergaulan bebas dan sarana-sarana yang memanjakan
syahwat, seperti film, VCD, majalah, novel, internet, dan sebagainya yang
berbau pornografi. Hal ini bisa membuat nafsu para remaja semakin
memuncak sehingga timbul keinginan untuk melakukan hal- hal yang tidak
sewajarnya dilakukan oleh remaja yang belum menikah.
Menurut beliau, hal inilah salah satu pendukung banyaknya terjadi
praktek pernikahan dini karena daripada melakukan hal yang melanggar
agama dan mempermalukan keluarga lebih baik menikah secepatnya.
“Saya selaku penyuluh agama sebenarnya tidak setuju dengan adanya
pernikahan dini ini karena bisa menghambatapendidikan mereka. Anak-
anak seusianya ini seharusnya masih belajar dibangku sekolah dan aktif
berkreatifitas tapi dengan adanya pernikahan dini ini semuanya terhambat
bahkan sudah tidak bisa lagi melanjutkan pendidikannya karena harus
mengurus rumah tangganya. Tetapi disisi lain saya juga harus setuju
karena ketika ada anak muda dilarang untuk menikah ditakutkan mereka
melakukan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti hamil diluar nikah
ataupun lebih memilih kawin lari karena tidak mendapat persetujuan dari
kami Jadi kami mengikut saja apa kemauan mereka”.27
Dari wawancara di atas dapat diartikan bahwa ada kebimbangan yang
dialami pemerintah dalam menyikapi masalah pernikahan dini yang terjadi di
desa Bonto Loe. Mereka tidak bisa melarang ataupun berbuat apa-apa ketika
ada anak muda yang memutuskan untuk menikah dini karena ditakutkan akan
berbuat hal-hal yang tidak diinginkan. Hal ini membuktikan bahwa
27 Muhammad Yusuf (29 tahun), Penyuluh Agama Desa Bonto Loe, Wawancara, 30
Maret 2017.
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masyarakat Bonto Loe lebih mengedepankan persoalan dalam menjaga
budaya dan norma agama daripada di luar dari itu.
Berbicara mengenai hubungan masyarakat dengan pelaku pernikahan
dini, ayah satu anak ini memberikan komentarnya bahwa memang ada
perlakuan yang berbeda kepada anak remaja yang sudah menikah dan yang
belum menikah. Orang-orang akan lebih segan dan menghargainya karena
mereka setelah menikah dianggap sudah tua dan harus dihormati seperti
layaknya orang-orang dewasa yang sudah menikah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul Makna Pernikahan Dini (Studi
Fenomenologi Masyarakat Bonto Loe Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng),
maka sebagai akhir dari pembahasan serta hasil penelitian dapat diperoleh
kesimpulan adalah sebagai berikut :
1. Pernikahan dini dimaknai oleh masyarakat Bonto Loe sebagai sesuatu hal
yang positif, sakral dan tidak melanggar aturan adat setempat. Bagi mereka
pernikahan dini merupakan solusi untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan seperti hamil di luar nikah, kawin lari dan berbagai hal yang akan
menjerumuskan ke dalam jurang kemaksiatan. Hal ini membuktikan bahwa
masyarakat ataupun para remaja desa Bonto Loe masih menjunjung tinggi
nilai-nilai agama maupun adat yang berlaku. Dengan kata lain, pernikahan
dini adalah bagian dari dukungan terhadap norma adat maupun norma agama.
2. Di desa Bonto Loe, remaja yang telah menikah dini akan mendapat perlakuan
berbeda dibandingkan remaja yang belum menikah. Mereka akan lebih
disegani dan dihargai keberadaannya oleh orang-orang di sekelilingnya.
Komunikasi yang terjalin di antara mereka lebih efektif karena adanya rasa
saling menghormati antara satu sama lain. Hal ini terjadi karena mereka
dianggap telah dewasa dan sudah menjadi orang tua karena telah mempunyai
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keluarga sendiri sehingga masyarakat menganggap mereka harus dihormati
layaknya orang-orang dewasa yang telah menikah walaupun secara umur
mereka masih tergolong anak-anak.
B. Saran
1. Peneliti mengharapkan perlu adanya sosialisasi UU No 1 tahun 1974
kepada semua masyarakat khususnya di desa Bonto Loe agar mereka
punya kesadaran hukum dan tidak terkungkung oleh hukum adat yang
masih dianut. Sosialisasi ini sebaiknya dilakukan oleh para pejabat
pemerintah desa maupun pejabat-pejabat lain yang berwenang dalam hal
pernikahan dini ini.
2. Peneliti mengharapkan perlu adanya sosialisasi kesadaran kolektif bagi
masyarakat Bonto Loe yang dikerjakan oleh pemerintah setempat.
Terkhusus kepada para pemuda desa Bonto Loe, para tokoh-tokoh
masyarakat guna mengurangi praktek pernikahan dini yang banyak
mendatangkan persoalan-persoalan baru dalam hidup mereka.
C. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa  pernikahan dini
merupakan salah satu adat-istiadat masyarakat Bonto Loe yang telah
berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan adat ini melahirkan
konsekuensi langsung bagi para pelakunya, diantarnya adalah status sosial
mereka yang naik kelas seiring dengan pernikahan dini tersebut. Akibatnya
para pelaku pernikahan dini dan keluarganya mendapatkan perlakuan tertentu
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berupa penghormatan atau penghargaan dari masyarakat di sekitarnya. Di
samping itu, dominasi adat-istiadat terkesan didudukkan di atas dari segala
aturan hukum yang ada.
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Rumusan Masalah I
1. Berapa usia anda ketika menikah?
2. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini?
3. Apa motif yang membuat anda memilih untuk menikah dini?
4. Bagaimana sikap yang diambil keluarga terhadap keputusan anda menikah
dini?
5. Bagaimana sikap masyarakat terhadap anda ketika anda sudah menikah.
Apakah ada perlakuan berbeda yang ditunjukkan masyarakat terhadap
anda ketika sebelum menikah?
6. Apa perubahan yang anda rasakan ketika sudah menikah?
7. Bagaimana anda memaknai pernikahan dini itu sendiri?
B. Rumusan Masalah II
1. Sepengetahuan bapak/ibu berapa usia rata-rata para pelaku pernikahan
dini ketika melangsungkan pernikahan?
2. Mohon pendapat bapak/ibu tentang gambaran keluarga pelaku pernikahan
dini di desa Bonto Loe ini?
3. Adakah tradisi atau kebiasaan-kebiasaan tersendiri yang dianut
masyarakat di sini sehingga bisa berkontribusi dalam praktek pernikahan
dini?
4. Bagaimana pemerintah setempat dalam menyikapi pernikahan dini?
5. Bagaimana bapak/ibu menyikapi para remaja yang lebih memilih menikah
dini?
6. Bagaimana hubungan yang terjalin antara bapak/ibu dengan para pelaku
pernikahan dini?
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